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2= 3”’
Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang
melampaui batas (dengan menzalimi) dirinya sendiri, janganlah berputus asa dari

rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa semuanya. Sesungguhnya
Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Az-Zumar: 39:53)!

! Kementerian agama republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), 464
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ABSTRAK

Cindy Nahillatul Febriana, 2025: Optimisme Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir
Bayani Perspektif Quraish Shihab)

Kata Kunci: Optimisme, Tafsir Bayani, QS. Az-Zumar: 53, OS. Yisuf: 87, OS. An-
Nahl: 127, OS. Al-Insyirah:5-6

Al-Qur’an mengandung nilai-nilai  fundamental yang berfungsi
membimbing manusia dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan. Salah satu
nilai penting tersebut adalah optimisme, yang berperan menjaga keteguhan iman
dan harapan manusia di tengah ujian, tekanan hidup, dan kecenderungan putus asa
yang banyak dialami masyarakat modern. Fenomena meningkatnya keputusasaan
menunjukkan pentingnya penggalian konsep optimisme dari sumber ajaran Islam.
al-Qur’an menampilkan pesan optimisme melalui pilihan kosakata dan struktur
bahasa yang khas, sehingga membutuhkan pendekatan kebahasaan untuk
mengungkap makna substansialnya. Quraish Shihab melalui tafsir bayani
menekankan analisis kosakata dan susunan kalimat al-Qur’an guna menghadirkan
pemahaman yang mendalam, kontekstual, dan aplikatif.

Berdasarkan penelitian ini, rumusan masalah terbagi ke dalam dua pokok
pembahasan, yaitu: 1) bagaimana makna optimisme dalam al-Qur’an, dan 2)
bagaimana metode serta karakteristik tafsir bayani Quraish Shihab dalam
menafsirkan ayat-ayat optimisme. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengungkap makna optimisme Qur’ani serta menganalisis pendekatan fafsir
bayani Quraish Shihab dalam menjelaskan pesan optimisme melalui aspek
kebahasaan al-Qur’an.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka (library research). Sumber data primer meliputi al-Qur’an, Tafsir al-
Mishbah dan karya Quraish Shihab Tafsir Bayani: Paradigma Bahasa dan Kosakata
Al-Qur’an. Sumber data sekunder diperoleh dari buku, artikel jurnal, dan karya
ilmiah lain yang relevan. Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi-dan
dianalisis dengan metode deskriptif-analitis menggunakan pendekatan  tafsir
maudhu’i dan tafsir bayani. Ayat-ayat utama yang dikaji adalah QS. Az-Zumar: 53,
QS. Yusuf: 87, QS. An-Nahl: 127, dan QS. Al-Insyirah: 5-6.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimisme dalam Al-Qur’an dibangun
atas keyakinan terhadap rahmat Allah, larangan berputus asa, kesabaran dalam
menghadapi ujian, serta kepastian adanya kemudahan di balik kesulitan.
Pendekatan tafsir bayani Quraish Shihab mengungkap bahwa pemilihan kosakata
seperti la tagnatii, @ tay’asu, dan al- ‘usr memiliki kedalaman makna linguistik
yang memperkuat pesan optimisme secara teologis dan spiritual. Dengan demikian,
optimisme dalam al-Qur’an bukan sekadar sikap psikologis, tetapi prinsip
keimanan yang relevan untuk membangun kekuatan mental dan spiritual umat
Islam dalam kehidupan kontemporer.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penelitian ini menggunakan pedoman transliterasi Arab-Indonesia sesuai
yang tercantum dalam Pedoman Karya Tulis [lmiah Universitas Islam Negeri Kiai

Haji Achmad Siddiq Jember edisi tahun 2021.

Awal Tengah Akhir Sendiri Latin/Indonesia
\ \ \ \ a/i/u
< < < < b
& & & & t
& & & & th
T d c c J
Z z z z h
< < « « kh
2 2 2 2 d
3 3 3 3 dh
0 ) 0 0 r
D D J J z
o o o o S
o S o o sh
o= o= g ve $
o= o= o= o= d
L L L L t
L L L L z
d d ¢ ¢ “(ayn)
d d d d gh
s < - - f

X



3 3 3 3 q
| & & & k
Jd Jd J dJ 1

¢ ¢ ¢ ¢ m
g 9 o o n
o o 5, %3 h
3 3 K} 3 w
¢ ¢ ¢ ¢ y

Transliterasi berupa huruf dan tanda pada bunyi atau vokal panjang (madd)

yang dilambangkan harakat dan huruf , namun dalam tulisan latin yaitu sebagai

berikut:
Tanda panjang Keterangan Huruf Latin Keterangan
pada huruf Arab Harakat & Huruf

L) Fathah & alif a a dan macron di

atas
s Kasrah & ya 1 1 dan macron di atas
) Dammah & wau a u dan macron di

atas
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia hidup berhadapan dengan berbagai bentuk ujian, tekanan
hidup, dan ketidakpastian masa depan yang kerap menggoyahkan kestabilan
mental dan spiritual. Situasi sosial modern semakin memperlihatkan
fenomena meningkatnya kecemasan, keputusasaan, serta lemahnya daya
juang manusia dalam menghadapi tantangan hidup. Kondisi tersebut sering
kali memicu seseorang terjebak pada rasa putus asa (pesimis), kehilangan
harapan, bahkan terjatuh dalam kondisi psikologis yang tidak stabil. Dalam
konteks inilah, optimisme menjadi sikap fundamental yang menjaga
manusia tetap teguh, semangat, percaya pada masa depan, serta yakin pada
solusi dan pertolongan yang Allah janjikan.

Salah satu keistimewaan al-Qur’an adalah kata dan kalimatnya yang
singkat dapat menampung sekian banyak makna. Al-Qur’an diibaratkan
bagaikan permata yang mengeluarkan sinar pada setiap sisinya.’ Bahasa al-
Qur’an memuat nilai sangat tinggi, mempunyai makna saling berhubungan
serta saling melengkapi saat dipakai untuk bermacam-macam ayat. Di
dalam al-Qur’an terkandung konsep-konsep serta muatan-muatan yang
bukan hanya menunjuk pada satu arti saja, kandungan bahasa al-Qur’an

memberikan makna baru dalam bahasa Arab.?

2 M Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an (Bandung: Anggota Ikapi, 2007), 120
3 Sugeng Sugiyono, Lisan Dan Kalam Kajian Semantik Al-Qur’an (Yogyakarta: Sunan
Kalijaga Press, 2009), .3



Sebagai firman Allah yang diturunkan dalam bahasa Arab, al-Qur’an
menunjukkan bahwa bahasa Arab memiliki kedudukan istimewa, bukan
hanya karena digunakan oleh bangsa Arab, tetapi karena keunikan
bahasanya. Keistimewaan ini terlihat dari kekayaan kosakata, variasi
makna, serta perbedaan dalam penggunaannya, baik secara literal dan
metaforis. Selain itu, struktur kalimat dan tata bahasanya yang rapi
menjadikan bahasa Arab berbeda dari bahasa lain.* Seiring perkembangan
zaman, kemampuan masyarakat Arab memahami bahasa mulai melemah.
Karena itu, lahirlah ilmu bayan, sebuah disiplin yang berfungsi meluruskan
kesalahan bahasa dan mengembalikan ketajamannya agar pesan-pesan al-
Qur’an dapat dipahami dengan tepat. [lmu ini membahas penggunaan kata
sesuai konteks, baik makna hakiki, majaz, tasybih, maupun kinayah, untuk
menggali ketelitian makna dan keindahan bahasa al-Qur’an.’

Dalam perkembangan tafsir kontemporer, Quraish Shihab hadir
sebagai mufassir yang memberikan kontribusi signifikan melalui karyanya,
terutama dalam pendekatan kebahasaan Al-Qur’an. Melalui karya
terbarunya Tafsir Bayani: Paradigma Bahasa dan Kosakata Al-Qur’an,
beliau menegaskan pentingnya kembali pada kekayaan bahasa Al-Qur’an
untuk memahami pesan-pesan ilahi secara tepat, mendalam, dan
komunikatif. Pendekatan Quraish Shihab tidak hanya bersandar pada turats

(warisan intelektual klasik), tetapi juga responsif terhadap kebutuhan

* M Quraish Shihab, Tafsir Bayani Paradigma Bahasa dalam Kosakata Al-Qur’an
(Tangerang Selatan: PT. Lentera Hati, 2024), hal ix

> M Quraish Shihab, Tafsir Bayani Paradigma Bahasa dalam Kosakata Al-Qur’an
(Tangerang Selatan: PT. Lentera Hati, 2024), hal xi



masyarakat modern yang memerlukan pemahaman Qur’ani yang aplikatif
dan mudah diterapkan dalam kehidupan. Ia juga mengatakan dalam
bukunya, meskipun bisa disebut tafsir bayani, ia menegaskan bahwa
pendekatannya tidak sepenuhnya sesuai dengan pengertian ilmu bayan,
karena tujuannya berbeda, karena fokus utamanya adalah mengungkap
makna kosakata dan susunan kalimat dalam al-Qur’an secara jelas dan
mendalam. Dalam penafsirannya, Quraish Shihab lebih menitikberatkan
pada makna kata dan variasi struktur kalimat yang tampak sama, untuk
memahami maksud ayat lebih tepat sesuai konteksnya.®

Penelitian-penelitian sebelumnya tentang optimisme dalam Al-
Qur’an didominasi pendekatan tematik (maudii 7), psikologi Islam, atau
kajian konsep harapan dalam teks wahyu. Namun, kajian yang secara
khusus meneliti optimisme dalam Al-Qur’an melalui perspektif tafsir
bayani Quraish Shihab masih jarang ditemukan. Di sinilah letak urgensi
penelitian ini, yakni menghadirkan pemahaman tentang bagaimana pesan
optimisme ditampilkan secara 'linguistik ~dalam ' ayat Al-Qur’an dan
bagaimana Quraish Shihab menginterpretasikannya berdasarkan kekuatan
bahasa wahyu.

Penelitian ini memfokuskan pada ayat-ayat yang secara eksplisit
mengandung larangan putus asa dan dorongan optimisme, yaitu QS. Az-

Zumar ayat 53, QS. Yiusuf ayat 87, QS. An-Nahl ayat 127, dan QS. Al-

¢ M Quraish Shihab, Tafsir Bayani Paradigma Bahasa dalam Kosakata Al-Qur’an
(Tangerang Selatan: PT. Lentera Hati, 2024), hal xiv



Insyirah ayat 5 dan 6. Ke-lima ayat tersebut merepresentasikan bentuk
optimisme Qur’ani yang bersumber pada keteguhan iman, kesabaran,
tawakal, dan keyakinan terhadap rahmat Allah. Dengan menggunakan
pendekatan tafsir bayani perspektif Quraish Shihab, penelitian ini berupaya
mengungkap kedalaman makna optimisme Al-Qur’an secara linguistik dan
relevansinya terhadap pembentukan karakter optimis bagi umat Islam di era
modern. Untuk menggali makna tersebut, membutuhkan pendekatan yang
tepat dalam memahami bahasa dan pesan al-Qur’an secara mendalam. Salah
satu pendekatan yang relevan untuk mengkaji nilai optimisme dalam al-
Qur’an adalah tafsir bayani. Pendekatan ini menekankan aspek kebahasaan,
struktur kalimat, dan mengungkap makna yang terkandung dalam kosakata
al-Qur’an.

Makna optimisme dalam ayat-ayat al-Qur’an sering kali
tersembunyi dibalik struktur bahasa yang mendalam, sehingga tidak cukup
dipahami secara harfiah. Oleh karena itu, membutuhkan pendekatan tafsir
yang menekankan pada aspek kebahasaan untuk mengungkap kedalaman
maknanya. Tafsir bayani adalah salah satu metode dalam ilmu tafsir yang
fokus pada analisis; bahasa, upaya menjelaskan makna-makna yang
terkandung oleh kosakata dan susunan ayatnya.” Pendekatan ini bertujuan
untuk menyingkap makna-makna yang tersembunyi, namun terkandung

dalam susunan dan nuansa bahasa al-Qur’an. Pemilihan pendekatan zafsir

7 M Quraish Shihab, Tafsir Bayani Paradigma Bahasa dalam Kosakata Al-Qur’an
(Tangerang Selatan: PT. Lentera Hati, 2024), hal xii



bayani Quraish Shihab menjadi penting karena mampu menampilkan
kekayaan makna dari kosakata dan struktur bahasa al-Qur’an secara lebih
kontekstual dan komunikatif.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi
terhadap pengayaan studi tafsir, khususnya kajian bayani, tetapi juga
menghadirkan pemahaman yang aplikatif bagi umat Islam dalam
membangun kekuatan spiritual, keteguhan jiwa, serta kesadaran akan
pentingnya optimisme sebagai wujud keimanan dan ketundukan kepada

Allah SWT.

. Rumusan Masalah
1. Bagaimana makna optimisme dalam al-Qur’an?
2. Bagaimana analisis dan metode tafsir bayani Quraish Shihab dalam

menafsirkan ayat-ayat optimisme?

. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan makna optimisme dalam al-Qur’an
2. Menganalisis metode tafsir bayani yang diterapkan oleh Quraish

Shihab dalam menafsirkan ayat-ayat optimisme

. Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis dari penelitian ini, diharapkan mampu
meningkatkan pemahaman yang lebih mendalam serta memperluas
wawasan masyarakat terhadap Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. Penelitian ini
turut berkontribusi dalam memperkaya studi tafsir bayani dengan

menghadirkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang pendekatan



Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat-ayat al-Quran, khususnya terkait
aspek kebahasaan, gramatika, struktur teks, serta pesan-pesan yang
terkandung di dalamnya.

Penelitian ini dapat memperkaya khazanah tafsir perspektif Quraish
Shihab, khususnya dalam hal penafsiran yang lebih kontekstual dan
aplikatif, sehingga dapat memperkaya literatur tafsir yang ada serta menjadi
rujukan bagi peneliti selanjutnya. Dengan menganalisis ayat al-Qur’an
perspektif Quraish Shihab dalam menggunakan pendekatan tafsir bayani,
penelitian ini dapat menunjukkan bagaimana tafsir klasik dan kontemporer
saling melengkapi serta menegaskan relevansi ayat-ayat tersebut dalam
kehidupan masyarakat modern, khususnya dalam menumbuhkan sifat
optimis. Selain itu penelitian ini, diharapkan mampu memberikan kontribusi
terhadap pengembangan materi pendidikan, terutama pada bidang tafsir,
dengan menunjukkan berkaitan teks al-Qur’an dalam membangun sikap
mental yang optimis.

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
banyak pihak, di antaranya sebagai berikut :

1. Manfaat bagi peneliti

Bagi peneliti, penelitian ini menjadi sarana untuk meningkatkan

kemampuan analisis dalam memahami teks-teks al-Qur’an, melalui

pendekatan fafsir bayani. Penelitian ini, juga membantu peneliti
memperkaya wawasan tentang metode bayani yang digunakan

Quraish Shihab, termasuk Teknik penafsiran serta cara beliau



menguraikan  kandungan makna ayat-ayat al-Qur’an dan
menghubungkannya dengan realitas masa kini.

Manfaat bagi instansi

Bagi instansi, penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi
Lembaga dengan memberikan inspirasi dalam pengembangan kajian
tafsir, terutama tafsir bayani Quraish Shihab. Sehingga dapat
dijadikan sebagai panduan literasi pengetahuan, terutama bagi
mahasiswa Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq Jember,
fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora, khususnya program studi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.

Manfaat bagi pembaca

Bagi pembaca, dapat memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai tafsir bayani, mengenai makna-makna yang
terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an, terutama tafsir bayani
perspektif Quraish Shihab, yang dapat memberikan wawasan baru
tentang metode fafsir bayani Quraish Shihab dipahami melalui,
penguraian makna, kosakata, struktur linguistik/kebahasaannya,

serta pesan-pesan yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an

E. Definisi Istilah

I.

Optimisme
Optimisme dalam kamus besar Bahasa Indonesia diartikan

sebagai keyakinan untuk melihat segala sesuatu dari segi yang baik



(positif) dan sikap yang senantiasa memiliki harapan.® Individu yang
memiliki sikap optimis mampu mengendalikan diri dalam
menghadapi berbagai hal yang berkaitan dengan masa depan. Sikap
optimis memungkinkan seseorang menumbuhkan harapan serta
sudut pandang yang sehat dan positif terhadap langkah-langkah yang
akan ditempuh, baik yang berkaitan dengan dirinya sendiri maupun
orang lain.’ Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa orang yang
optimis tidak mudah menyerah serta mampu tetap tegar menghadapi
berbagai tantangan. Optimisme bukan sekadar dorongan psikologis,
akan tetapi bagian dari keimanan yang meneguhkan sikap positif
terhadap takdir, rahmat dan janji Allah.

Kata optimis sendiri merujuk pada seseorang yang selalu
memiliki harapan baik dalam menghadapi berbagai situasi. Dari
perspektif optimisme, seseorang mampu memandang dan
menafsirkan berbagai peristiwa dalam kehidupan serta memberikan
makna personal terhadap pengalaman tersebut. Dengan sikap
optimis, seseorang berupaya mewujudkan keyakinannya menjadi

realitas. Mereka yang berpandangan optimis umumnya memiliki

8hitps://kbbi.web.id/optimisme, diakses pada tanggal 16 Maret 2025, pukul 16.26

® Purahman, M. Khoirul Umam, “Pendidikan Optimisme Dalam Islam: Kajian Makna
Optimisme Dalam Perspektif Teori Self-Esteem”, Kariman: Jurnal Pendidikan keislaman, Vol. 12,
No. 1 (2024) 141. https://doi.org/10.52185/kariman.vi2il. 418,



https://kbbi.web.id/optimisme
https://doi.org/10.52185/kariman.v12i1.418

pola pikir positif, khususnya ketika menghadapi maupun
menyelesaikan masalah.'®
2. Tafsir Bayani
Tafsir bayani adalah salah satu pendekatan dalam ilmu tafsir
yang menekankan pemahaman teks melalui analisis bahasa, baik
dari segi struktur kalimat, pemilihan kata, serta makna yang
terkandung di dalamnya. Tafsir bayani memainkan peran penting
dalam menggali makna mendalam yang terkandung dalam al-
Qur’an.!! Tujuan tafsir bayani sendiri adalah menjangkau dalam
batas kemampuan manusia maksud ayat-ayat al-Qur’an yang
ditafsirkan serta menyingkap apa makna yang belum jelas dari
kandungan ayatnya sembari merasakan keindahan maknanya.'?
Tafsir bayani karya Quraish Shihab berasaskan penafsiran
al-Qur’an yang menitikberatkan pada paradigma bahasa, khususnya
makna kosakata dan susunan ayat dalam al-Qur’an. Istilah “bayani”
berasal dari akar kata Arab yang berarti menjelaskan sesuatu yang

tidak jelas agar menjadi jelas dan mudah dipahami. Dalam konteks

tafsir ini, bayani berarti menguraikan makna kata dan struktur ayat

10 Annisa Rismawati, Muhammad Abdul Jabbar, “Optimis dan Sabar Dalam Al-Qur’an dan
Hadits: Kajian Tafsir Tematik”, Muta allim: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol 2, No 1 (2023),
https://doi.org/10.18860/mjpai.v2il.1731

! Rhay Safruddin, Achmad Abubakar, Muhammad Irham, Muh Alimin, “Menggali Nilai
Kejujuran Melalui Tafsir Bayani: Solusi Al-Qur’an Terhadap Hoaks di Era Digital”, Mauriduna:
Jurnal of Islamic Studies, Vol.5, No. 4, diakses pada tanggal 15 Maret 2025, pukul 23.29

2'M Quraish Shihab, Tafsir Bayani Paradigma Bahasa dalam Kosakata Al-Qur’an
(Tangerang Selatan: PT. Lentera Hati, 2024), xiii
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agar pesan al-Qur’an dapat dipahami secara jelas sesuai keinginan
Allah Swt.'?

Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan linguistik, yang
menyoroti perkembangan makna kata dalam konteks sejarah atau
pewahyuan (asbab al-nuzil), serta perbedaan redaksi ayat yang
tampaknya serupa namun memiliki penafsiran yang berbeda.
Pendekatan ini berbeda dari ilmu bayan dalam sastra Arab yang
lebih menitikberatkan pada keindahan bahasa. Tafsir bayani lebih
fokus pada aspek makna dan struktur bahasa al-Qur’an secara
tekstual. Karya ini juga muncul sebagai respons terhadap kebutuhan
membantu pemahaman al-Qur’an di masa kini, saat kemampuan
bahasa Arab masyarakat mulai menurun dan diperlukan alat tafsir

yang menjelaskan makna bahasa al-Qur’an secara rinci. '

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian -ini-menggunakan pendekatan deskriptif-analisis
dengan metode kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan dan
menganalisis fenomena yang terjadi dalam suatu konteks tertentu
secara mendalam. Jenis penelitian ini tergolong dalam kualitatif
perpustakaan (library research), di mana peneliti membahas teks

atau data yang terdapat dalam berbagai sumber seperti buku, kitab,

13 Nurdina islami, Paradigma Bahasa Dalam Kosakata Al-Qur’an terhadap Tafsir Bayani
Karya M.Quraish Shihab, Skripsi (2025), 11

4" M Quraish Shihab, Tafsir Bayani Paradigma Bahasa dalam Kosakata Al-Qur’an
(Tangerang Selatan: PT. Lentera Hati, 2024), xiii
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jurnal/artikel, kamus, naskah dan laporan, baik yang berasal dari
media cetak maupun internet. Sehingga penelitian ini dapat
menjawab persoalan yang dibahas serta menghasilkan ilmu baru
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini bersifat kepustakaan
sehingga memerlukan berbagai referensi yang relevan. Penelitian ini
menggunakan dua jenis sumber data, yang pertama adalah
menggunakan sumber data primer yakni, AI-Qur’an menjadi sumber
utama yang menjadi sumber utama yang dijadikan acuan dalam
penelitian ini. Ayat-ayat yang dipilih sesuai dengan topik
pembahasan, yaitu optimisme, dengan fokus pada penafsiran dan
mengurai makna kosakata ayat-ayat yang relevan dengan
optimisme. Sedangkan sumber data sekunder, mencakup
artikel/jurnal, dan buku yang terkait dengan tafsir bayani. Referensi-
referensi ini digunakan untuk mendukung dan melengkapi hasil
penelitian.
Teknik pengumpulan data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah kepustakaan, dengan melibatkan penggunaan data
primer maupun data sekunder. Teknik ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan data dan informasi yang relevan dari berbagai

sumber tertulis, baik melalui kitab, buku, jurnal atau artikel, dan
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beberapa karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan topik
pembahasan yang dikaji pada penelitian ini, sekaligus dapat
memberikan informasi tambahan atau mendukung temuan
penelitian.

Penelitian ini termasuk dalam kategori tafsir maudhui
(tematik) yaitu metode penafsiran yang menghimpun ayat-ayat dari
berbagai surah yang memiliki keterkaitan tema, untuk kemudian
dianalisis secara menyeluruh dalam satu kesatuan makna. Tema
yang dikaji dalam penelitian ini adalah optimisme dalam Al-Qur’an,
dengan fokus pada lima ayat utama, yakni QS. Az-Zumar ayat 53,
QS. Yusuf ayat 87, QS. An-Nahl ayat 127, dan QS. Al-Insyirah ayat
5 dan 6. Pemilihan ayat-ayat tersebut didasarkan pada kesamaan
pesan dan nilai spiritual yang menekankan pentingnya sikap optimis
dalam menghadapi ujian kehidupan.

4. Analisis data

Analisis = data 'adalah, peneliti menjelaskan  bagaimana
prosedur pengolahan data yang diteliti seperti, pelacakan data dan
klasifikasi data.!®> Analisis data dalam penelitian metode pendekatan
kualitatif, peneliti mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan
judul “Optimisme Dalam Al-Qur’an Kajian Tafsir Bayant Perspektif

Quraish Shihab”. Berfokus pada pemahaman yang lebih mendalam

15 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember, 2021.), 48.
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terhadap tafsir ayat-ayat al-Qur’an khususnya ayat-ayat yang
berkaitan dengan optimisme, yang ditafsirkan melalui perspektif
tafstr bayant Quraish Shihab. Dalam penelitian ini, data
dikumpulkan melalui kajian pustaka terhadap kitab, buku-buku
tafsir, jurnal/artikel, dan karya ilmiah lainnya yang relevan.

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini memadukan
pendekatan tafsir maudhui dengan tafsir bayani perspektif Quraish
Shihab. Pendekatan maudhui digunakan untuk menentukan tema
dan menghimpun seluruh ayat yang relevan, sedangkan pendekatan
bayani digunakan untuk menganalisis aspek kebahasaan, struktur
kalimat, serta makna kosakata yang terkandung di dalamnya.
Melalui kombinasi kedua pendekatan ini, diharapkan diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif terhadap makna optimisme
dalam al-Qur’an, baik dari segi konteks tematik maupun dari sisi
linguistik yang menjadi karakteristik tafsir Quraish Shihab.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembaca dalam penyusunan skripsi secara
menyeluruh, pembahasan akan disusun secara sistematis melalui beberapa
bagian berikut:
BAB I: Yang terdiri dari beberapa pembahasan yaitu. pendahuluan
yang berisi latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, definisi istilah, pendekatan dan jenis penelitian, sumber data,
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teknik pengumpulan data, analisis data. Dan yang terakhir sistematika
pembahasan

BAB II: Membahas mengenai kajian kepustakaan, yang berisi
penelitian terdahulu yang memiliki persamaan dengan penelitian ini.
Kemudian berisi. kajian Teori, yang membahas mengenai teori sebagai
pisau analisis dalam penelitian ini, untuk menganalisis objek formal yang
dikaji

BAB III: Pembahasan mengenai karakteristik dan metode
penafsiran Quraish Shihab yang di dalamnya menjelaskan mengenai,
biografi Quraish Shihab, metode tafsir bayani perspektif Quraish Shihab,
dan yang terakhir terkait karakteristik tafsir bayani Quraish Shihab

BAB IV: Pembahasan inti atau isi dari skripsi nantinya. Yang
membahas tentang Optimisme dalam al-Qur'an (Metode Tafsir Bayani
Quraish Shihab) yang kemudian menganalisis makna ayat menggunakan
pendekatan tafsir bayani Quraish Shihab.

BAB V: Bagian terakhir dalam skripsi yaitu, penutup yang berisi

kesimpulan dan saran pada penelitian yang telah terlaksana ini



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
1. Skripsi yang berjudul “Pandangan Al-Qur’an Tentang Optimisme”.
Ditulis oleh Novita Sari, membahas tentang pandangan al-Qur’an
mengenai optimisme. Penelitian ini menganalisis beberapa ayat-ayat al-
Qur’an dengan surah-surah yang berbeda, membahas pengertian
optimis dengan rinci, meliputi ciri-ciri optimisme, faktor yang
mempengaruhi optimisme, manfaat optimisme, serta term-term yang
semakna dengan optimisme dalam al-Qur’an. Penelitian ini
menggunakan metode tafsir tematik. Persamaan dan perbedaan
penelitian Novita Sari dengan penelitian ini yaitu, fokus penelitian
Novita Sari menjelaskan secara detail mengenai teori optimisme,
seperti prinsip optimisme, pengaruh optimisme, ciri optimisme dan
pandangan Islam terkait optimisme disertai beberapa ayat optimisme
dan dikaitkan dengan kesabaran, dengan menggunakan pendekatan
tafsir tematik. Penelitiannya juga memfokuskan dalam pembahasan
term-term yang berkaitan dengan optimisme. Sedangkan penelitian ini
menggunakan pendekatan tafsir bayani perspektif Quraish Shihab,
dengan mengurai makna kosakata dari ayat-ayat yang relevan dengan

optimisme. !¢

16 Novita Sari, “Pandangan Al-Qur’an Tentang Optimisme”, (Skripsi Uin Raden Intan
Lampung, 2019)

15
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2. Penulisan artikel jurnal yang berjudul “Optimis dan Sabar Dalam Al-
Qur’an dan Hadits: Kajian Tafsir Tematik”. Ditulis oleh Annisa
Rismawati dan Muhammad Abdul Jabbar, membahas tentang optimis
dan sabar dalam al-Qur’an dan Hadits. Penelitian ini membahas konsep
optimis dan sabar dalam al-Qur’an serta menganalisis ayat-ayat al-
Qur’an yang berkaitan dengan optimis dan sabar secara tematis.
Persamaan dan perbedaan penelitian Annisa Rismawati dan
Muhammad Abdul Jabbar dengan penelitian ini yaitu, fokus penelitian
Annisa Rismawati dan Muhammad Abdul Jabbar menganalisis ayat-
ayat al-Qur’an melalui pendekatan tafsir tematik dilengkapi dengan
hadits memiliki persamaan yang relevan. Sedangkan penelitian ini
menganalisis ayat-ayat al-Qur’an yang relevan dengan optimisme
melalui pendekatan tafsir bayani Quraish Shihab.!”

3. Penulisan artikel jurnal yang berjudul “Optimisme Al-Qur’an dalam
Meningkatkan Adversity Quotient (Studi Ilmu Ma’ani QS. Asy-
Syarh: 5-8). Ditulis oleh Khofifah Alawiyah dan, Muhammad
Nuruddien, membahas tentang bagaimana seseorang dapat menghadapi
kesulitan hidup, dengan meningkatkan Adversity Quetiont. Penelitian
ini menganalisis QS. Asy-Syarh ayat 5-8 yang mengajarkan tentang
optimisme dan solusi yang datang dari Allah. Penelitian ini

menggunakan pendekatan ‘ilm al-ma ‘ani. Persamaan dan perbedaan

17 Annisa Rismawati, Muhammad Abdul Jabbar, “Optimis dan Sabar Dalam Al-Qur’an dan
Hadis: Kajian Tafsir Tematik”, Muta allim,: Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol 2, No 1 (2023)
https://doi.org/10.18860/mjpai.v2il.1731
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penelitian Khofifah Alawiyah dan, Muhammad Nuruddien dengan
penelitian ini yaitu, fokus penelitian Khofifah Alawiyah dan,
Muhammad Nuruddien menggunakan pendekatan kebahasaan ilmu
maa’ni dan menjelaskan QS. Al-Insyirah untuk meningkatkan
Adversity Quetiont dan menggunakan pendekatan ilmu ma’ani,
sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir bayani
perspektif Quraish Shihab, dengan mengurai makna kosakata ayat-ayat
yang relevan dengan optimisme. '8

4. Penulisan Disertasi yang berjudul “Penafsiran Bayani Perspektif
Fadil Salih al-Samarra’l dalam Karyanya ‘Ala Tariq al-Tafsir al-
Bayan1” Ditulis oleh Fathur Rohim. Penelitian tersebut memfokuskan
penelitiannya terhadap model penafsiran bayani perspektif Fadil Salih
Al-Samarra’i, membahas tentang tafsir bayani secara umum, dan
sejarah perkembangan fafsir bayani dari era klasik, pertengahan,
hingga kontemporer. fokus penelitiannya juga membahas
perkembangan tafsir bayani termasuk pentingnya mengembalikan
makna kata kepada akar lughawinya. Persamaan dan Perbedaan
penelitian Fathur Rohim dengan penelitian ini adalah membahas
pendekatan tafsir yang sama (bayani) dengan model penafsiran dan
perspektif yang berbeda. Sedangkan penelitian ini menggunakan

pendekatan tafsir bayani Quraish Shihab yang fokus pada mengurai

18 Khofifah Alawiyah, Muhammad Nuruddien, “Optimisme Al-Qur’an dalam
Meningkatkan Adversity Quotient (Studi Ilmu Ma’ani QS. Asy-Syarh: 5-8),” Jurnal Al-Mubarak:
Jurnal Kajian Al-Qur’an dan Tafsir, Vol 8, No 1 (2023) https://doi.org/10.47435/al-
mubarak.v8il.1971
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makna kosakata ayat-ayat yang relevan dengan optimism dengan

menggunakan metode tafsir bayani Quraish Shihab."

5. Penulisan artikel jurnal yang berjudul “Menggali Nilai Kejujuran
Melalui Tafsir Bayani: Solusi Al-Qur’an Terhadap Hoaks di Era
Digital”. Ditulis oleh Rhay Safruddin, Achmad Abubakar Muhammad
Irham, dan Muh Alimin. Fokus penelitian yang bertujuan untuk
menggali nilai kejujuran dengan menggunakan pendekatan tafsir
bayani, dengan menganalisis beberapa surah yang terkait, yakni surah
al-Ahzab ayat 70 dan al-Baqarah ayat 42. Sedangkan penelitian ini
menggunakan pendekatan tafsir bayani perspektif Quraish Shihab,
dengan fokus pada analisis kebahasaan untuk mengurai makna
kosakata ayat-ayat yang relevan dengan optimisme.’

Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu
No Nama Judul Persamaan Perbedaan

1 | Novita “Pandangan Persamaan Fokus peneilitian
Sari, Al-Qur’an dalam Novita . Sari; _lebih
Tahun tentang penelitian  ini | mengenalkan  teori-
2024 Optimisme ” yaitu sama | teori optimisme, dan

dalam fokus pada penjelasan
membahas Optmisme secara
Optimisme umum. Lalu dikaitkan
dalam al- | dengan pandangan
Qur’an, dengan | optimisme dalam al-
menggunakan | Qur’an, dengan fokus
pendekatan ayat yang berbeda
tafsir tematik. | Sedangkan penelitian

1 Fathur Rohim, “Penafsiran Bayani Perspektif Fadil Salih Al-Samarra’l Dalam Karyanya
‘Ala Tariq Al-Tafsir Al-Bayani”, (Disertasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2020)

20Rhay Safruddin, dkk, “Menggali Nilai Kejujuran Melalui Tafsir Bayani: Solusi Al-
Qur’an Terhadap Hoaks di Era Digital”, Mauriduna: Jurnal Studi Islam, Vol 5, No 4 (2024)
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ini, menjelaskan
Optimisme dalam al-
Qur’an dengan
menganalisis ayat-ayat
optimisme

menggunakan
pendekatan tafsir
bayani perspektif
Quraish Shihab
Annisa “Optimis dan | Menjelaskan Fokus penelitian
Rismawati | Sabar Dalam | Optimisme Annisa Rismawati dan
dan Al-Qur’an dan | dengan Muhammad  Abdul
Muhamma | Hadits: Kajian | pendekatan Jabbar, pembahasan
d  Abdul | Tafsir tafsir tematik | mengenai optimis
Jabbar, Tematik” yang dikaitkan dengan
Tahun pembahasan  tentang
2023 sabar dalam al-Qur’an
dan hadits, Sedangkan
penelitian ini
menganalisis ayat-ayat
optmisme
menggunakan
pendekatan tafsir
bayani perspektif
Quraish Shihab
Khofifah “Optimisme Persamaan fokus penelitian
Alawiyah | Al-Qur’an dalam Khofifah ~ Alawiyah
dan dalam penelitian ini dan, Muhammad
Muhamma | Meningkatan yaitu sama Nuruddien
d Adversity mengupas penelitiannya  sama
Nuruddien | Quotion- Studi'| terkait makna | menggunakan
Tahun Illmu - Ma’ani | ayat pada pendekatan  /linguistic
2023 0S. Asy-Syarh | surah al- (kebahasaan), akan
2587 Insyirah dan tetapi kebahasaan
relevansinya yang digunakaan
terhadap adalah ‘ilm al-ma‘ani
optimisme, dan menjelaskan QS.

Al-Insyirah untuk
meningkatkan

Adversity  Quetiont,
sedangkan penelitian
ini menggunakan
pendekatan tafsir
bayant perspektif
Quraish Shihab,
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dengan mengurai
makna kosakata ayat-
ayat yang relevan
dengan optimisme.

Fathur “Penafsiran Persamaan Disertasi yang ditulis
Rohim Bayani penelitian  ini | oleh fathur Rohim
Tahun Perspektif yaitu sama | fokus pada
2020 Fadil Salih Al- | dalam pembahasan  tentang
Samarra’i membahas tafsir bayani perspektif
Dalam corak Fadil Salih Al-
Karyanya ‘Ala | penafsiran Samarra’i dalam
Tarig Al-Tafsir | kebahasaan, kitabnya yang berjudul
Al-Bayani” yakni tafsir | ‘Ala Tariq al-Tafsir al-
bayani Bayani.  Sedangkan
skripsi ini
menggunakan  tafsir
bayani perspektif
Quraish Shihab untuk
menganalisis ayat al-
Qur’an yang berkaitan

dengan optimisme
Rhay “Menggali Persamaan Perbedaan dalam
Safruddin, | Nilai dalam penelitian ini  yaitu
Achmad Kejujuran penelitian ini | fokus penelitian yang
Abubakar | Melalui Tafsir | yaitu berfokus pada ayat-
Muhamma | Bayani: Solusi | pendekatan ayat yang berkaitan
d Irham, | AI-Qur’an yang dengan tema yang
dan Mubh | Terhadap menggunakan | berbeda (fokus pada
Alimin, Hoaks di Era | pendekatan konsep kejujuran
Tahun Digital” tafsir - bayani | dalam al-Qur’an),
2024 dengan = fokus | sedangkan 'penelitian
pada- analisis | ini- fokus pada -ayat-
kebahasaan ayat optimisme dalam

al-Qur’an
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B. Kajian Teori
1. Paradigma tafsir

Secara terminologis, istilah paradigma berasal dari Bahasa
Yunani, terdiri dari kata “para” dan “digma”. Kata para bermakna di
samping, di sebelah dan keadaan lingkungan, sedangkan digma
merujuk pada sudut pandang, teladan, arketif, dan ideal. Dengan
demikian, paradigma dapat dipahami sebagai sudut pandang atau pola
berpikir dalam memahami suatu realitas. Dalam pengertian
terminologis, paradigma merupakan cara atau pola pikir yang
didasarkan pada pandangan komprehensif dan konseptual terhadap
suatu fenomena atau persoalan, menggunakan teori-teori ilmiah yang
sudah baku, eksperimen, serta metode keilmuan yang dapat
dipertanggungjawabkan.?! Oleh karena itu, paradigma Tafsir dapat
diartikan sebagai pola pikir dan perspektif dalam melihat serta
memahami realitas atau suatu problematika dengan berlandaskan
petunjuk penafsiran dalam al-Qur’an.

Dalam pandangan Abdul Mustagim dalam bukunya, paradigma
merupakan cara;pandang menyeluruh terhadap suatu objek, yang
mencakup keseluruhan premis dan perangkat metodologis yang

membingkai sebuah kajian ilmiah. Paradigma juga berfungsi sebagai

2l Retha Dianita, Yelmi Novita Piqriani, “Paradigma Qur’an”. Al-Riwayah: Jurnal
Kependidikan, Vol. 15, No. 2, Oktober (2023)
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landasan dalam menetapkan persoalan yang layak diteliti serta pola
yang digunakan untuk menyelesaikan berbagai problem penelitian.??

Paradigma kebahasaan dalam kajian kosakata al-Quran menurut
Quraish Shihab dalam metode tafsir bayani merupakan pendekatan
penafsiran yang bertumpu pada telaah linguistik untuk menyingkap
makna kata serta struktur ayat secara rinci dan mendalam. Pendekatan
ini memandang bahasa al-Qur’an sebagai sistem bahasa yang
maknanya dapat berkembang sesuai dengan konteks teks maupun
konteks pendukungnya, sehingga memunculkan makna dasar dan
makna turunan yang membentuk keseluruhan pesan Al-Qur’an dalam
setiap surat dan ayat.??

2. Kosa kata al-Qur’an

Kosakata dalam al-Qur’an merupakan unsur linguistik yang
menjadi inti ajaran Islam, yang perlu ditelaah secara lebih mendalam
daripada sekadar memahami terjemahan harfiahnya. Menurut Quraish
Shihab, dalam perspektif tafsir bayani, al-Qur’an kerap mengadaptasi
dan memperluas makna kata-kata yang telah digunakan masyarakat
Arab pra-Islam, lalu mengarahkan kata tersebut kepada makna baru

yang bersifat keagamaan. Dengan demikian, sekumpulan kosakata al-

22 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an, (Yogyakarta: Adab Press, 2014),
hal. 153

23 Nurdina islami, Paradigma Bahasa Dalam Kosakata Al-Qur’an terhadap Tafsir Bayani
Karya M.Quraish Shihab, Skripsi (2025), 8
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Quran memiliki karakter linguistik yang khas dan berbeda dari
penggunaan Bahasa Arab pada masa jahiliyah.?*

Pemahaman terminologi al-Qur’an dalam pendekatan bayani
dilakukan melalui penelusuran makna dasar huruf-huruf penyusun kata,
menghimpun ayat-ayat yang memiliki akar kata serupa, serta menarik
makna yang tepat melalui konteks internal ayat. Pendekatan ini juga
memperhatikan variasi redaksi ayat yang membahas tema serupa,
karena perbedaan susunan kalimat dapat menunjukkan nuansa makna
yang berbeda. Oleh sebab itu, metode ini lebih menekankan aspek
linguistik dan tekstual al-Qur’an dibandingkan pendekatan yang
berfokus pada konteks sosial-historis di luar teks.

Dalam pengantar karyanya, Shihab menegaskan bahwa bahasa
Arab sebagai bahasa wahyu memiliki keluwesan makna dan kekayaan
kosakata yang luar biasa. Oleh karena itu, pendekatan bayani berusaha
menghadirkan kembali pemahaman mendalam atas bahasa al-Qur’an
melalui kajian rinci dan sistematis terhadap kosakata, sehingga
pembaca mampu menangkap pesan wahyu dengan lebih @ tepat.
Pendekatan ini juga menghindarkan penafsiran spekulatif yang tidak
berpijak pada kaidah bahasa Arab klasik, sekaligus menekankan

keterkaitan antar ayat dan surah sebagai satu kesatuan makna

24 Nurdina islami, Paradigma Bahasa Dalam Kosakata Al-Qur’an terhadap Tafsir Bayani
Karya M.Quraish Shihab, Skripsi (2025), 9
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(munasabah), untuk memperoleh pemahaman komprehensif terhadap
teks al-Qur’an.?

3. Perkembangan tafsir bayani (klasik, Pertengahan hingga kontemporer)
Perkembangan penafsiran bayani terhadap ayat-ayat al-Qur’an
memiliki sejarah yang cukup panjang. Karena historiografi penafsiran
bayani tidak dapat dipisahkan dari aspek historis nabi Muhammad
sebagai pembawa risalah. Merujuk pada periodisasi mazahib al-tafsir
yang ditulis oleh Abdul Mustaqim, ia mengklasifikasikannya menjadi
tiga era, yaitu klasik, pertengahan dan modern.?®
a. Era Klasik

Pada era klasik penafsiran bayani dimulai sejak masa Nabi
Muhammad sebagai pembawa risalah al-Qur’an. pada masa Nabi
Muhammad Saw dan para sahabat, karena tafsir mereka dianggap
paling otoritatif. Tafsir era ini berlandaskan sumber utama Islam,
yaitu al-Qur'an dan Sunnah Nabi, sehingga kualitas dan otoritasnya
tinggi. Sebaliknya, tafsir pada masa tabi‘in, dan tabi‘ al-tabi‘in
dinilai kurang otoritatif oleh sebagian ulama. Hal ini karena mereka
tidak langsung menyaksikan proses turunnya wahyu dan tidak

bertemu dengan Nabi Saw. Selain itu, tafsir di periode ini mulai

2> M Quraish Shihab, Tafsir Bayani Paradigma Bahasa dalam Kosakata Al-Qur’an
(Tangerang Selatan: PT. Lentera Hati, 2024), xiv

26 Fathur Rohim, “Penafsiran Bayani Perspektif Fadil Salih Al-Samarra’l Dalam Karyanya
‘Ala Tariq Al-Tafsir AL-Bayani”, (Disertasi 2020), 68.
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tercampur dengan kisah-kisah Isra’iliyyat yang kebenarannya
masih dipertanyakan.?’

Tradisi penafsiran bayani kemudian dilanjutkan oleh para
sahabat Nabi, tabi ‘in, dan tabi‘ al-tabi ‘in. penafsiran al-Qur’an di
masa Nabi sangat bergantung pada kedudukan beliau sebagai Rasul.
Nabi Muhammad tidak menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
berdasarkan pendapatnya sendiri, melainkan melalui petunjuk
wahyu yang disampaikan oleh malaikat Jibril. Dengan bimbingan
ilahi, beliau memiliki kemampuan untuk memahami al-Qur’an
secara menyeluruh, baik pada aspek global maupun detailnya,
karena kebenarannya dijamin langsung oleh Allah SWT. Dengan
demikian, penafsiran Nabi bersifat ilahiah dan memiliki otoritas
kebenaran yang pasti.

Karakter penafsiran di era sahabat memiliki 4 karakter, yaitu:

1) Al-Qur’an tidak ditafsirkan secara keseluruhan tetapi hanya
tertuju pada ayat-ayat yang susah dipahami dan belum
memiliki kejelasan makna,

2) Perselisihan tafsir di era sahabat sangat sedikit

3) Para sahabat merasa cukup dengan makna global ayat al-
Qur’an

4) Memperpendek penjelasan makna lughawi 28

40

27 Abdul Mustaqgim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an, (Yogyakarta: Adab Press, 2014),

28 Fathur Rohim, Penafsiran Bayani Perspektif Fadil Salih Al-Samarra’l Dalam Karyanya

‘Ala Tariq Al-Tafsir AL-Bayani, 78.
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b. Era Pertengahan

Pada era pertengahan ini disebut sebagai golden age, karena
tafsir pada masa ini berkembang pesat dengan berbagai ragam corak
dan karakteristik penafsirannya melalui pendekatan sastra dan etika
bahasa. Banyak karya monumental lahir dari mufassir besar, seperti
al-Jahiz dan al-Zamakhshari.?®

Abu Uthman ‘Amr Ibn tafsir bayani merupakan pelopor
penggunaan metode tafsir bayani yang menekankan pentingnya
ilmu balaghah dan aspek linguistik dalam memahami makna lafaz
al-Qur’an. Al- Jahiz membedakan antara hukum makna dan hukum
lafaz; makna bersifat luas, sedangkan lafaz terbatas, namun
keduanya saling terkait karena makna lahir dari lafaz. Ia menyebut
lima alat untuk mengungkap makna: al-lafz, al-isharah, al- ‘aqd, al-
khatt, dan al-hal. Semua unsur ini saling mendukung dalam
memahami makna ayat al-Qur’an.*

Sementara al-Zamakhshari melalui karyanya al-Kashshaf
dikenal sebagai mufassir yang menggabungkan keindahan sastra,
kaidah bahasa Arab, serta argumentasi syair dalam tafsir bayani. la
menafsirkan al-Qur’an dengan pendekatan linguistik yang detail

dan konsisten dengan pandangan muktazilah.

2 Fathur Rohim, “Penafsiran Bayani Perspektif Fadil Salih Al-Samarra’l Dalam Karyanya
‘Ala Tariq Al-Tafsir AL-Bayani”, (Disertasi 2020), 79

30 Fathur Rohim, “Penafsiran Bayani Perspektif Fadil Salih Al-Samarra’l Dalam Karyanya
‘Ala Tariq Al-Tafsir AL-Bayani”, (Disertasi 2020), 80
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c. Era Kontemporer (Modern)
Pada era modern yang menjadi pelopor pada masa ini adalah
Amin al-Khulli dan Aisyah Bint Syati’, 2 tokoh yang dikenal
sebagai mufassir dan pelopor penafsiran sastra. Amin al-Khulli
mengembangkan 2 pendekatan tafsir sastranya yakni:
1) Kajian eksternal, al-Qur’an dikenal dengan sebutan dirasat
ma hawla al-Qur’an al-Karim
2) Kajian internal, ayat al-Qur’an disebut dengan dirasat fi al-
Qur’an nafsihi
Sedangkan Aisyah Bint Syati’ corak pemahaman penafsiran
bayani al-Qur’an, Bint Syati’ dipengaruhi suaminya yakni Amin al-
Khulli. Ciri khas model penafsiran Aisyah Bint Syati’ yaitu
pertama, penafsiran al qur’an secara tematik (mengumpulkan ayat
yang memiliki pembahasan yang sama). Kedua, menyusun ayat
berdasarkan kronologi pewahyuan (melalui asbabun nuzulnya).
Ketiga, menekankan pemahaman bahasa arab. Seorang mufassir
perlu menguasai gaya dan struktur Bahasa Arab agar mampu
menangkap nuansa dari lafaz-lafaz al-Quran, terutama ketika
digunakan dalam konteks yang berbeda. Keempat, memahami

berbagai rahasia redaksi ayat al Qur’an.’!

31 Fathur Rohim, “Penafsiran Bayani Perspektif Fadil Salih Al-Samarra’l Dalam Karyanya
‘Ala Tariq Al-Tafsir AL-Bayani”, (Disertasi 2020), 81
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Tafsir bayani Aisyah Bintu Syati', penafsirannya terletak
pada pendekatan kebahasaan dan konteks sosial. Aisyah bintu Syati'
lebih menitikberatkan pada aspek tekstual-linguistik, menggali akar
kata, pola gramatikal, dan struktur bahasa secara sistematis yang
bersifat normatif dan klasik. Sementara itu, Quraish Shihab lebih
menyeluruh dalam menampilkan teks dengan situasi sosial dan
budaya yang berkembang, menjadikan tafsirnya lebih kontekstual-
modern. Dari aspek kebahasaan, tafsir Aisyah menawarkan analisis
lebih rinci pada unsur bahasa itu sendiri, sedangkan Quraish Shihab
lebih kuat pada integrasi nilai-nilai sosial dan relevansi konteks,
terutama dalam menafsirkan tema optimisme yang berhubungan
dengan dinamika kehidupan umat Islam masa kini.

Metode dan prinsip yang dilakukan oleh Aisyah Bint al-
Syati’ adalah;

a. Pertama, sebuah prinsip sederhana yang dalam praktiknya bisa
tidak sederhana yaitu sebagian ayat al-Qur’an menafsirkan
sebagian ayat yang lain.

b. Kedua, metode yang bias disebut sebagai metode munasabah,
yaitu metode mengaitkan kata atau ayat dengan kata atau ayat
yang ada di dekatnya, dan bahkan bisa yang tidak berada di

dekatnya.
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c. Ketiga, prinsip bahwa suatu ibrah atau ketentuan suatu masalah
berdasar atas bunyi umumnya lafaz atau teks, bukan karena
adanya sebab khusus.

d. Keempat, keyakinan bahwa kata-kata di dalam Bahasa Arab al-
Quran tidak ada sinonim. Satu kata hanya mempunyai satu
makna. Apabila orang mencoba untuk menggantikan kata dari
al-Quran dengan kata lain, maka al-Quran bisa kehilangan
efektifitasnya, ketetapannya, keindahannya dan esensinya.>?

Secara ringkas metode tafsir Aisyah Bint al-Syati’
menekankan bahwa Al-Qur’an harus ditafsirkan melalui ayat-
ayatnya sendiri dengan memperhatikan hubungan (munasabah)
antar kata dan ayat, baik yang berdekatan maupun berjauhan.

Penafsirannya berlandaskan pada keumuman lafaz, bukan sebab

khusus turunnya ayat, serta keyakinan bahwa setiap kata dalam Al-

Qur’an memiliki makna tunggal yang khas sehingga tidak dapat

digantikan oleh kata lain tanpa mengurangi makna, keindahan, dan

esensinya.

Sedangkan tafsir bayani Quraish Shihab tampil sebagai
tafsir yang memadukan teks dan konteks secara harmonis dengan
kedalaman bahasa yang cukup, menjadikan pemahamannya tidak

hanya valid secara linguistik tetapi juga relevan secara sosial. Ini

32 Nanda Septiana, “Pendekatan Aisyah Abdurrahman (Bint Syati’) Dalam Tafsir Al-
Bayani”, Pancahawana: Jurnal Studi Islam Vol. 14, No. 1, April (2019)
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menjadi perbedaan utama jika dibandingkan dengan tafsir bayani
Aisyah Bint Syati' yang lebih fokus pada ketertarikan tekstual dan
linguistik semata, tanpa terlalu tekanan konteks sosial modern.
Pendekatan kedua ini memberikan warna berbeda dalam memahami
optimisme ayat-ayat, namun Quraish Shihab menonjol dalam hal
menghidupkan makna ayat dengan nuansa kekinian yang lebih

terasa.

Salah satu keunggulannya adalah penyajiannya yang
komunikatif, sehingga dapat menjembatani pembaca awam untuk
memahami aspek linguistik al-Qur’an secara sederhana. contoh
dalam penafsiran terhadap QS. Az-Zumar ayat 53, dalam metode
tafsir bayani Quraish Shihab tidak hanya menerjemahkan larangan
berputus asa dari rahmat Allah, tetapi mengupas akar kata \jjuu,
dari akar huruf » 0 3, yang menunjukkan keputusasaan yang
dalam. Pendekatan ini menegaskan bahwa rahmat Allah tidak

terbatas, dan secara linguistik memperkuat pesan atau menunjukkan

keluasan dan kedalaman maknanya.



BAB III
METODE TAFSIR BAYANI QURAISH SHIHAB
1. Biografi Quraish Shihab

Quraish Shihab adalah seorang guru besar di bidang tafsir al-
Qur’an dan ulama terkemuka dari Indonesia yang banyak mengkaji
berbagai persoalan umat berlandaskan al-Qur’an. Ia dikenal luas melalui
karya monumentalnya yang berjudul tafsir al-Misbah. Metodologi
penafsiran yang digunakan Quraish Shihab, yakni dengan metode tafsir
tahlili (analisis), dengan corak penafsirannya al-adabi al-ijtima 7 (yaitu
corak tafsir yang lebih menekankan aspek budaya dan kemasyarakatan),
dan ia juga menggunakan corak /ughawr (Bahasa).*’

Kitab tafsirnya memudahkan pembaca dalam memahami ayat-
ayat al-Qur’an melalui pendekatan bahasa yang lugas dan aplikatif
terhadap konteks kekinian. Pada tahun 2024, Quraish Shihab Kembali
memperkaya khazanah tafsirnya dengan menerbitkan karya terbarunya
yang berjudul Tafsir Bayani: Paradigma Bahasa dalam Kosakata Al-
Qur’an. Buku ini secara khusus mengkaji kosakata dalam al-Qur’an
melalui pendekatan bayani, yaitu pendekatan kebahasaan yang
menekankan aspek etimologi, gramatika, serta makna kontekstual dari

kata-kata al-Qur’an. Kehadiran buku ini sangat membantu para peneliti

3 Lugman Hakim, “Kesetaraan Gender dalam Pendidikan Islam Perspektif M. Quraish
Shihab,” Jurnal Peradaban: Journal of Interdisciplinary Educational research 1(1) 2023, hal 6
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untuk memahami makna mendalam dari setiap kata dalam al-Qur’an,
sekaligus memperlihatkan kekayaan dan keindahan bahasa al-Qur’an.
2. Metode Tafsir Bayani Quraish Shihab

Tafsir bayani merupakan metode penafsiran al-Qur’an yang
menekankan pada aspek kebahasaan, khususnya struktur gramatikal,
makna kosakata, dan gaya bahasa dalam teks al-Qur’an. Penelitian ini
menggunakan metode penafsiran fafsir bayani perspektif Quraish
Shihab. Berbeda dengan penafsiran bayani pada era klasik dan
pertengahan, akan tetapi penafsiran bayani Quraish Shihab sedikit
memiliki persamaan dengan metode penafsiran Aisyah Bint Syati’.
Dalam metode penafsiran Quraish Shihab, bahasa dipahami bukan
hanya sebagai alat menyampaikan pesan, melainkan sebagai sistem
yang mengandung makna-makna yang dalam dan kompleks. Sementara
tujuan tafsir bayani sebagaimana penjelasan sebelumnya meletakkan
penafsiran untuk berfokus pada dua hal yang secara linguistik mendasar
yakni muatan kosakata serta perbedaan-perbedaan susunannya dengan
kalimat yang lain yang sekilas diduga sama>*

Quraish Shihab dalam penafsirannya tidak hanya memaparkan
terjemahan, tetapi menelusuri asal kata, ragam makna, posisi kata dalam
kalimat, dan konsistensi pemakaiannya dalam al-Quran, sehingga cara

ia menafsirkan ayat-ayat al-Quran mampu mengungkap lapisan makna

3 M Quraish Shihab, Tafsir Bayani Paradigma Bahasa dalam Kosakata Al-Qur’an
(Tangerang Selatan: PT. Lentera Hati, 2024), xiv
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secara mendalam namun komunikatif. Quraish Shihab memiliki ciri
khas tersendiri dalam metode penyajian tafsir bayaninya, yakni
meliputi;

a. Menjelaskan secara singkat keutamaan surah

b. Menjelaskan secara rinci tiap huruf atau akar kata arab, bentuk
turunan (derivasinya), yang terkandung dalam ayat, meliputi makna
asal dan makna perkembangannya.

c. Menampilkan pendapat ulama untuk memperkuat penjelasan suatu
kata, Quraish Shihab mengutip ulama tafsir klasik dan kontemporer,
namun tetap bersifat kritis dan analitis.*

Metode bayani yang digunakannya tidak hanya berfokus pada
pemahaman makna kata dan struktur bahasa secara menyeluruh, tetapi
juga pemahaman pemahaman ayat dengan kondisi sosial masyarakat
kontemporer, sehingga tafsirnya terasa hidup dan aplikatif.*® Dalam hal
kebahasaan, Quraish Shihab memberi perhatian pada nuansa bahasa
Arab klasik sekaligus bagaimana pesan tersebut dapat dipahami dalam
konteks saat ini, menjadikan tafsirnya kaya dan detail, namun tetap

mudah diakses oleh pembaca masa kini.

35 Winona Lutfiah, Tafsir Bayani: Mengurai Makna QS. Al-Taubah (9): 128 (M. Quraish
Shihab dalam Peringatan Maulid Nabi di Pusat Studi Qur’an), ibihtafsir.id, diakses pada tanggal
14 Maret 2025, pukul 10.45

36 M Quraish Shihab, Tafsir Bayani Paradigma Bahasa dalam Kosakata Al-Qur’an
(Tangerang Selatan: PT. Lentera Hati, 2024), xiv
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3. Karakteristik Tafsir Bayani Quraish Shihab
Tafstr bayani perspektif Quraish Shihab memiliki karakteristik
tersendiri, antara lain pendekatan linguistik, retorika, fokus analisis
mendalam terhadap pemahaman dan struktur Bahasa al-Quran, serta
penggunaan metode maudhu’i-tahlili yang sistematis, dikatakan
maudhu’i karena ia mengambil tema-tema tertentu dari al-Qur’an, yakni
surah-surah pendek, dan dikatakan tahlili karena penafsiran beliau
dalam buku fafsir bayaninya menyajikan secara urut layaknya tafsir
tahlili’’ Pendekatan ini mengedepankan pemahaman bahasa Arab
klasik yang dipadu dengan konteks sosial budaya Indonesia, sehingga
Al-Qur'an dapat dibumikan dan dipahami relevan dalam kehidupan.
Quraish Shihab mengutamakan analisis retorika yang menelaah
penggunaan kata dan ungkapan secara detail, menjelaskan makna dasar,

akar kata, dan perbedaan redaksi dalam ayat.®
Selain itu, fafsir bayani Quraish Shihab memadukan analisis
kebahasaan al-Qur’an dengan pesan moral dan nilai-nilai universal,
sehingga makna ayat tidak hanya dipahami secara linguistik, tetapi juga
dalam konteks retorika, struktur ayat, dan realitas sosial modern.

Pendekatan ini menghasilkan tafsir yang indah, komunikatif, dan tetap

37 Aksin Wijaya, "Tafsir Bayani; Paradigma Bahasa dalam Kosakata al-Qur'an (Review
Karya M. Quraish Shihab),"” Pesantren.ID, 2 September 2024, diakses tanggal 13 Oktober 2025
https://pesantren.id/tafsir-bayani-paradigma-bahasa-dalam-kosakata-al-quran-review-karyva-m-
quraish-shihab

3% M Quraish Shihab, Tafsir Bayani Paradigma Bahasa dalam Kosakata Al-Qur’an
(Tangerang Selatan: PT. Lentera Hati, 2024), xiv
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relevan diterapkan dalam kehidupan umat Islam masa kini tanpa

melepaskan otoritas teksnya.



BAB 1V
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Pengertian Optimisme Secara Umum

Secara bahasa, kata optimisme dalam bahasa Inggris berasal dari
kata optimism yang berarti harapan baik, sedangkan optimistic berarti
memiliki harapan yang baik. Dalam bahasa Arab, istilah yang digunakan
untuk menyebut optimisme adalah fafa 'ul (JéLZf), yang bermakna berharap
pada nasib yang baik. Secara istilah, optimisme dipahami sebagai
kecenderungan seseorang untuk berpikir positif. Sikap ini membuat
seseorang meyakini bahwa setiap usaha yang dilakukan akan menghasilkan
sesuatu yang baik dan mengarah pada kesempurnaan. Dalam pandangan
umum masyarakat, optimisme dipersepsikan sebagai harapan positif yang
diyakini mampu membawa seseorang melewati berbagai keadaan dengan

keberhasilan.?’

Optimisme merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan
psikologis manusia, yang berperan besar dalam membentuk cara pandang
dan sikap seseorang terhadap berbagai situasi. Sikap optimis memberikan
dorongan mental dan keyakinan bahwa setiap tantangan dapat dihadapi

dengan harapan yang baik. Optimisme bukan hanya sekadar berpikir positif,

39 Muhajirul Fadhli, Syifa’ Binti Ahmad Fauzi, “Optimisme Nabi Zakaria dan Siti Maryam
dalam Menghadapi Ujian Menurut Al-Qur’an”, Tafse: Journal of Qur'anic Studies, Vol. 6, No. 2,
Juli-Desember 2021, https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/tafse
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tetapi juga menjadi kekuatan internal yang mampu memengaruhi perilaku
dan keputusan seseorang secara konstruktif. Menurut Scheier dan Carver,
optimisme dapat didefinisikan sebagai ekspektasi umum bahwa hal-hal baik
akan terjadi di masa depan. Individu yang memiliki sifat ini cenderung
melihat masa depan dengan harapan, bukan ketakutan, sehingga lebih siap
untuk menghadapi kesulitan dengan sikap yang lebih tangguh dan penuh
percaya diri.*

Optimisme adalah harapan individu bahwa sesuatu berjalan ke arah
kebaikan, sehingga menumbuhkan kepercayaan terhadap diri serta
kemampuan yang dimiliki. Seligman mengatakan inti dari optimisme bukan
hanya sekedar melihat sisi baik atau memberi afirmasi positif kepada diisi
sendiri, tetapi terletak pada cara berpikir seseorang ketika menghadapi
masalah. Hal tersebut sejalan dengan pandangan Bonhoeffer bahwa
optimisme berfokus pada upaya masa depan, bukan menyesali kenyataan
yang sudah terjadi, yang mengakibatkan timbul perasaan putus asa.*!

Seorang yang memiliki sikap optimis cenderung lebih sukses karena
berpikir positif, berani bertindak, dan memiliki pandangan jangka Panjang
terhadap masa depan. Berbeda dengan sikap pesimis yang mudah menyerah,
berputus asa, merasa tidak mampu, dan melihat kegagalan sebagai akhir

segalanya. Sikap optimis membangun keyakinan untuk selalu berpikir

40 Gilang Saputra, Optimisme Dalam Al-Qur’an, Buku (2021) TAIN Purwokerto

41 Faizah Noviana, “Hubungan Antara Dukungan Sosial dan Optimisme Orang Tua yang
Memiliki Anak Tunagrahita di SLB (Sekolah Luar Biasa Putra Jaya Malang”, (Skripsi UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2014), 16.
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positif, melepaskan diri dari belenggu pikiran negatif, dan memandang
kegagalan sebagai pembelajaran.*?
Adapun fungsi optimisme menurut Ubaedy, terdapat tiga fungsi
utama, yaitu:
1. Sebagai sumber energi positif
Seligman menjelaskan bahwa inti dari sikap optimis adalah kemampuan
untuk menjauhkan diri dari keterpurukan serta tidak larut dalam realitas
yang negatif. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa individu yang
memiliki sifat optimis cenderung lebih terjaga kesehatannya dan
terhindar dari beragam penyakit.
2. Sebagai bentuk perlawanan
Ketangguhan seseorang dalam menghadapi persoalan berbanding lurus
dengan tingkat optimisme yang dimilikinya. Semakin tinggi sikap
optimis, semakin besar pula kekuatan seseorang untuk bangkit dan
menyelesaikan masalah yang dihadapi
3. Sebagai sistem pendukung
Ketika seseorang mengingat kembali pengalaman keberhasilannya, ia
akan terdorong untuk berpikir positif, memiliki tekad untuk mengulangi

keberhasilan tersebut, serta mencari cara untuk mencapainya kembali.*?

42 Suwandi Endraswara,, Berpikir Positif Orang Jawa, Penerbit Narasi (2016),
168

# Novita Sari,, “Pandangan Al-Qur’an Tentang Optimisme”, (Skripsi Uin Raden
Intan Lampung 2019), 32



39

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa optimisme
merupakan sikap mental positif yang tidak hanya memengaruhi cara
pandang seseorang terhadap masa depan, mendorong seseorang untuk terus
berusaha, belajar dari kegagalan, dan memandang masa depan dengan
penuh harapan. Pandangan ini selaras dengan ajaran Islam yang
menekankan pentingnya berprasangka baik dan bersabar. Oleh karena itu,
pembahasan selanjutnya akan mengkaji lebih jauh bagaimana Allah telah
memfirmankan ayat-ayat tentang optimisme dalam al-Quran.

. Optimisme dalam al-Qur’an

Allah mengingatkan bahwa orang beriman memiliki derajat yang
tinggi di sisi-Nya, sehingga pantas bagi mereka untuk selalu berpikir positif
terhadap kehidupan. Untuk menumbuhkan rasa optimis, salah satunya
dengan pola berpikir yang positif. Islam memandang optimisme sebagai
salah satu sifat luhur yang selaras dengan nilai-nilai kebenaran. Sikap yang
mencerminkan ciri khas seorang mukmin yang memiliki keyakinan penuh
terhadap pertolongan dan perlindungan Allah.

Optimisme muncul dalam bentuk keyakinan terhadap ampunan dan
rahmat Allah, kesabaran dalam ujian, tawakal, dan harapan terhadap
pertolongan Allah. Optimisme sendiri bertujuan untuk menumbuhkan dan
memperkuat keimanan dan ketakwaan. Nilai optimisme tidak berdiri sendiri
tetapi tercermin dalam berbagai term yang beragam dalam al-Qur’an,
seperti sabr (sabar), la tahzan (jangan bersedih), la tay ‘asii (jJangan berputus

asa) dan /a tagnatii (jangan berputus asa dari rahmat Allah). Beberapa term
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tersebut mencerminkan betapa pentingnya pembinaan sikap optimisme
dalam kehidupan seorang muslim, sebagai kekuatan yang mendukung
keteguhan hati dalam menghadapi berbagai ujian hidup.
1. Macam-macam Optimisme dalam al-Quran
Beberapa ayat yang relevan dengan nilai-nilai optimisme, salah satu
ayat yang menunjukkan kasih sayang Allah dan mendorong sikap
optimis adalah;

a) Optimisme dalam taubat dan ampunan (QS. Az-Zumar ayat 53)

555 40 B 285 e il ¥ 2 B e it ol oo o
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Artinya : Katakanlah: Wahai hamba-hamba-Ku yang
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni
dosa-dosa semuanya. Sungguh, Dialah yang maha pengampun
maha penyayang. (QS. Az-Zumar : 53) *

Ayat ini menjelaskan tentang dilarangnya berputus asa dari
rahmat Allah. Dan mengajarkan manusia untuk selalu bersifat
optimis dalam menghadapi ujian, dan segala kesulitan hidup serta
menerima ketetapan yang diberikan Allah. Ayat di atas
menggambarkan begitu besar kedurhakaan kaum musyrikin karena
begitu enggan mendengar nama, sifat serta keagungan Allah.

Beberapa ancaman siksa Allah juga dikemukakan, sehingga

4 Kementerian agama republik Indonesia, 4/-Qur an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), 464
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menyebabkan keputusasaan yang sangat tidak diridhoi Allah.*
Oleh karena itu, terjawablah di akhir ayat, yang lalu mengundang
mereka berpikir, untuk kembali ke jalan Allah dan beriman. Di
akhir ayat ditegaskan bahwa Allah pasti mengampuni dosa-dosa
mereka, jika mereka kembali beriman, dan bertaubat.
b) Optimisme dalam harapan dan pertolongan Allah (QS. Yusuf ayat
87)
Ayat yang menegaskan bahwa tidak ada ruang bagi
keputusasaan dalam Islam, bahkan bagi mereka yang merasa telah

berbuat banyak dosa.
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Artinya : Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat
Allah. Sesungguhnya tidak ada yang berputus asa dari rahmat
Allah, kecuali orang-orang kafir. (QS. Yusuf :87)%

Dalam konteks ayat maksudnya adalah ajakan untuk tidak
berputus asa dari rahmat dan ketenangan yang datang dari Allah.
Ayat di atas menyatakan keputusasaan hanya muncul dari orang
kafir, karena mereka tidak percaya dan menduga bahwa kenikmatan
yang hilang tidak akan kembali lagi. Padahal sesungguhnya

kenikmatan yang diperoleh sebelumnya adalah anugerah dari Allah.

45 M Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 2009
ed., vol 12, Jakarta: Lentera Hati, 249
46 Kementerian agama republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahannya,, 246
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Sebaliknya, semakin mantap keimanannya semakin besar juga
harapannya.*’

¢) Optimisme dalam kesabaran QS. An-Nahl ayat 127
Ketika menghadapi ujian dan penderitaan, Allah memerintahkan

Nabi Muhammad untuk tetap sabar dan bersandar kepadanya.

%
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Artinya : Bersabarlah (Muhammad), dan kesabaranmu itu
semata-mata atas pertolongan Allah. Janganlah engkau bersedih
hati terhadap (kekafiran) mereka, dan jangan pula engkau merasa
sempit terhadap apa yang mereka tipu dayakan (QS. An-Nahl :
127)%

Para ahli tafsir memiliki tujuan yang sama dalam memahami
ayat tersebut, meskipun cara penyampaiannya berbeda-beda. Secara
khusus, mereka menekankan bahwa kesabaran dan keteguhan hati
dalam menghadapi kesedihan merupakan kekuatan untuk
mengendalikan dorongan hawa nafsu. Kesabaran juga dipandang
sebagai wujud pertolongan dan bimbingan dari Allah kepada hamba
yang Dia kehendaki. Selain itu, kesabaran adalah salah satu kunci

utama untuk meraih kemenangan.*’

47 M Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 514

48 Kementerian agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan terjemahannya, 281

4 Annisa Rismawati, Muhammad Abdul Jabbar, “Optimis dan Sabar dalam Al-Qur’an dan
Hadits: Kajian Tafsir Tematik”, Muta allim: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol 2, No 1 (2023)
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d) Optimisme dalam menghadapi ujan hidup (QS. Al-Insyirah ayat 5-
6)

Dalam surah Al-Insyirah ayat 5-6, Allah memberikan janji
penghiburan yang sangat dalam maknanya: ‘“Sesungguhnya
bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama
kesulitan ada kemudahan.” Pengulangan ayat ini bukan sekadar
pengulangan retoris, melainkan penegasan ilahi bahwa setiap
kesulitan yang dialami seorang mukmin pasti disertai dengan
kemudahan yang Allah janjikan. Imam Malik meriwayatkan bahwa
Abu ‘Ubaidillah Ibn al-Jarrah, seorang sahabat Nabi yang pernah
memimpin pasukan Islam dalam menghadapi Romawi pada masa
Khalifah Umar bin Khaththab pernah menulis surat kepada Umar
untuk menyampaikan rasa khawatirnya terhadap beratnya
perjuangan tersebut. Khalifah Umar kemudian menjawab surat itu
dengan kalimat penuh keyakinan: “Apabila seorang mukmin
ditimpa ' kesulitan, maka Allah  akan memberikan sesudahnya
kelapangan, karena satu kesulitan tidak akan mampu mengalahkan
dua kemudahan.”°

Riwayat serupa juga ditemukan dari sahabat-sahabat Nabi

lainnya seperti Ibnu ‘Abbas dan Ibnu Mas‘ud. Mereka menegaskan

bahwa kemudahan yang dijanjikan dalam ayat ini bersifat berlipat:

30 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2001), Jilid 12, 251
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bisa dirasakan di dunia dalam bentuk pertolongan, solusi, dan
ketenangan batin, serta di akhirat dalam bentuk pahala dan

kedudukan mulia di sisi Allah.>!

RN Rt

Artinya : Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada
kemudahan. Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan
(QS. Al-Insyirah : 5-6)%

Pesan-pesan yang terkandung di dalamnya memberikan
pengajaran tentang cara menghadapi kesulitan dengan sikap optimis
dan tawakal kepada Allah. Surah Al-Insyirah juga mengandung
pesan penting yang bertujuan untuk memberikan dorongan dan
harapan kepada umat manusia, terutama dalam menghadapi
berbagai kesulitan hidup. Dalam tafsir klasik maupun modern.
Surah Al-Insyirah sering dipahami sebagai wahyu yang diturunkan
untuk memberikan ketenangan hati serta tuntutan agar berusaha
sekuat tenaga menumbuhkan sifat optimisme bagi Rasulullah®?,
terutama saat menghadapi tekanan dan kesulitan hidup.

Penyebab turunnya surah Al-Insyirah adalah ketika Nabi
Muhammad mengalami berbagai macam kesulitan dan cobaan

dalam penyebaran agama Islam. Pada saat itu, Nabi Muhammad

31 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2001), Jilid 12, 251

52 Kementerian agama republik Indonesia, 4/-Qur’an dan Terjemahannya, 596

33 M Quraish Shihab, Tafsir Bayani Paradigma Bahasa dalam Kosakata Al-Qur’an
(Tangerang Selatan: PT. Lentera Hati, 2024), 66
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dihina, dicemooh, dan bahkan diancam oleh kaum Quraisy, serta
ditinggal oleh beberapa sahabatnya. Sehingga Allah menurunkan
surat Al-Insyirah untuk memberikan semangat dan motivasi kepada
Nabi Muhammad. Surah Al-Insyirah adalah surat yang selalu
mengingatkan Nabi Muhammad, bahwa Allah selalu bersamanya
dan akan membantunya dalam menghadapi segala kesulitan dalam
hidupnya®*.
2. Sumber-sumber optimisme dalam al-Quran
a. Keyakinan rahmat dan pertolongan Allah (QS. Az-Zumar ayat 53)

Ayat ini menjadi sumber utama optimisme dalam al-Qur’an karena
Allah menegaskan bahwa rahmatnya lebih luas daripada dosa
manusia dan tidak pernah tertutup bagi hamba yang kembali kepada-
Nya. Seruan “ya ‘ibadi” menunjukkan kasih sayang Allah yang
lembut, sementara larangan “la tagnati” menegaskan bahwa
keputusasaan adalah sikap yang tidak sejalan dengan iman. Allah
menutup ayat ini dengan jaminan bahwa seluruh dosa dapat
diampuni, sehingga memberi harapan bagi siapa pun, bahkan
mereka yang merasa paling jauh dari kebaikan. Dengan demikian
ayat ini mengajarkan keyakinan bahwa rahmat Allah lebih besar dari

segala kesalahan manusia.

5% Tri Wulandari, Hasep Saputra, Emmi Kholifah Harahap, “Mengatasi Kesulitan Hidup
Dengan Nilai-nilai Surah Al-Insyirah: Perspektif Bimbingan Konseling”, Jurnal Muhafadzah:
Jurnal Ilmiah dan Bimbingan Konseling Islam, Vol. 4, No. 2 2024, 62
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b. Larangan berputus asa dan perintah ikhtiar (QS. Yusuf ayat 87)
Ayat ini menunjukkan bahwa optimisme sebagai sikap aktif, tidak
hanya berharap, tetapi juga berusaha. Perintah “fa-tahassasi”
mengajarkan bahwa harapan harus diiringi tindakan, sedangkan “/a@
tay’asii min rawhillah” melarang keputusasaan dari pertolongan
Allah. Dalam konteks kisah Nabi Ya‘qub, ayat ini menegaskan
bahwa meskipun akal tidak melihat peluang, Allah selalu memiliki
jalan keluar. Optimisme lahir dari keyakinan bahwa keadaan dapat
berubah kapan saja dengan izin Allah, dan manusia dituntut untuk
tetap bergerak, berusaha dan tidak menyerah.

c. Kekuatan tentang sabar (QS. An-Nahl ayat 127)

Ayat ini menunjukkan bahwa salah satu sumber optimisme adalah
kesabaran yang bersandar pada Allah. Sabar bukan sikap pasif,
tetapi kemampuan mengendalikan emosi, tetap tenang saat
menghadapi tekanan, dan percaya bahwa pertolongan Allah akan
datang. Perintah “washbir” kemudian diperkuat dengan frasa “wa
ma sabruka illa billah,” menegaskan bahwa sabar itu bukan
kemampuan manusia semata, melainkan “bantuan ilahi. Inilah
sumber harapan bagi seorang mukmin ketika menghadapi ujian

hidup.
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d. Setiap ada kesulitan pasti ada kemudahan (QS. Al-Insyirah ayat 5-

6)
Pengulangan ayat “fa inna ma'a al-'usri yusra” bukan sekadar
retorika, tetapi penegasan bahwa di balik satu kesulitan terdapat

(113

banyak kemudahan. Dalam kajian kebahasaan, kata ““usr” disebut
dalam bentuk ma‘rifah (pasti), sedangkan “yusra” dalam bentuk
nakirah (umum), menunjukkan bahwa kemudahan yang Allah
berikan bersifat lebih banyak dan lebih luas dibandingkan kesulitan
itu sendiri. Keyakinan ini menjadi sumber utama optimisme karena

menghadirkan harapan bahwa tidak ada ujian tanpa jalan keluar, dan

pertolongan Allah sering datang dari arah yang tidak terduga.

3. Manfaat Optimisme dalam al-Quran

Optimisme dalam al-Quran memberikan sejumlah manfaat yang

sangat penting bagi kehidupan seorang, baik secara spiritual maupun

psikologis

a.

Optimisme mampu melahirkan ketenangan batin, sebab seseorang
senantiasa percaya bahwa rahmat dan ampunan Allah jauh lebih luas
daripada dosa serta kekhilafannya. Dalam QS. az-Zumar ayat 53
ditegaskan bahwa sikap optimis seperti ini memberikan manfaat
berupa rasa aman secara spiritual, menjauhkan individu dari sikap
putus asa, serta menuntun dirinya untuk kembali kepada Allah
melalui taubat yang tulus dengan penuh harapan akan

pengampunan-Nya



48

b. Optimisme menggerakkan seseorang untuk terus berusaha dan tidak
mudah jatuh pada sikap putus asa maupun kepasrahan negatif. QS.
Yusuf ayat 87 menegaskan bahwa keputusasaan merupakan sifat
orang-orang kafir, sehingga seorang mukmin dituntut untuk
senantiasa berusaha, menaruh harapan yang baik, serta mencari jalan
keluar yang diridhai Allah. Dengan demikian, optimisme berperan
sebagai dorongan internal yang membuat seseorang tetap tegar,
tidak cepat menyerah, dan mampu menghadapi berbagai persoalan
hidup dengan keyakinan positif.

c. Optimisme juga berperan dalam memperkukuh moralitas serta
karakter spiritual, seperti sikap sabar, tawakal, dan keteguhan hati.
QS. an-Nahl ayat 127 menunjukkan bahwa kesabaran yang
dibingkai dengan keyakinan akan pertolongan Allah mampu
menjaga kestabilan emosi dan mencegah seseorang tenggelam
dalam kesedihan. Sikap demikian pada akhirnya membentuk pribadi
yang kuat, tegar, dan mampu menghadapi berbagai keadaan dengan
lapang hati.

d. Optimisme turut memperkuat ketahanan mental (resilience) dalam
menghadapi berbagai kesulitan hidup. QS. al-Insyirah ayat 5-6
menegaskan bahwa setiap kesulitan senantiasa diiringi dengan
kemudahan, sehingga seseorang terdorong untuk tetap berpikir

positif dan tidak mudah terpengaruh oleh tekanan ujian. Sikap ini
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menumbuhkan kekuatan batin untuk terus berupaya dan tidak cepat
menyerah terhadap keadaan.

Optimisme juga menjadi jalan terbukanya pahala dan
keberkahan. Para ulama menegaskan bahwa berbaik sangka kepada
Allah (husn al-zann billah) akan menghadirkan kebaikan sesuai
kadar harapan seseorang. Sikap optimis mendorong individu untuk
tetap konsisten dalam beribadah, meningkatkan kualitas amal, serta
meyakini bahwa setiap perbuatan baik akan memperoleh balasan
dari Allah, baik di dunia maupun di akhirat.

Dengan demikian, optimisme dalam al-Qur’an tidak hanya
berperan sebagai dorongan psikologis, tetapi juga sebagai fondasi
spiritual yang menguatkan iman, membentuk mental yang sehat,
serta menuntun individu menjalani kehidupan dengan penuh
keyakinan, kesabaran, dan keteguhan hati. Hikmah optimisme
dalam al-Quran

4. Hikmah optimisme dalam al-Quran
a. Mengajarkan agar tidak mudah berputus asa
b. Memotivasi untuk tetap sabar dan yakin atas keputusan Allah
c. Bagi orang yang yakin surga, pahala, kenikmatan
d. Bagi orang yang yakin pahala
e. Bagi orang yang yakin kenikmatan
f. Bagi orang yang yakin pantang menyerah

g. Teguh pendirian
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h. Berpikir positif>®
C. Analisis Pendekatan Tafsir Bayani Terhadap Ayat-ayat Optimisme

Bab ini berfokus pada analisis pendekatan tafsir bayani yang
digunakan Quraish Shihab terhadap ayat-ayat yang mengandung pesan
optimisme. Penulis memilih menggunakan pendekatan tafsir bayani
Quraish Shihab, karena metode tafsir bayani yang digunakan cenderung
lebih fokus pada analisis kebahasaan, khususnya makna kosakata dan
susunan ayat secara tekstual.

Dalam tataran morfologis, al-Quran sering menggunakan beberapa
lafal yang memiliki arti sama (mirip) dalam Bahasa Indonesia®®, misalnya
latadz la tagnatii pada surah az-Zumar ayat 53 (diterjemahkan: janganlah
berputus asa) dan /@ tay’asi pada surah Yusuf ayat 87 (diterjemahkan:
janganlah berputus asa) Adapun yang menarik adalah jika setiap lafal
memang memiliki makna yang sama, niscaya antara satu lafal dan lafal
lainnya bias saling mengganti. Namun faktanya, penggantian semacam ini
dalam al-Quran tidak pernah terjadi. Artinya, hal ini mengindikasikan
bahwa setiap lafal memiliki makna spesifik dan khas yang belum ditemukan
padanannya secara pas dalam Bahasa Indonesia.

Salah satu kesulitan menangkap pesan al-Quran ataupun sunnah
adalah ketika menggunakan Bahasa metafora. Misalnya, kata ya’sii akar

kata dari tay ‘asii dalam al-Quran secara Bahasa yaitu a/-Qaniit berarti putus

55 Naila Shofia, “Komparasi Sabar Dan Optimis Dalam Tinjauan Kitab Tafsir Ibnu Katsir
Dan Psikologi”, (Tesis, Uin Maulana Malik Ibrahim Malang, 2024), 33

36 Zubair,, Stilistika Arab Studi Ayat-ayat pernikahan Dalam Al-Qur’an, Ed. 1, Cet. 1,
(Jakarta, Amzah: 2017), 5
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asa. Sedangkan al-Qanut yakni sangat berputus asa dari sesuatu. Jadi ya si
dan ganut ini memiliki kesamaan arti, namun level ganut berada diposisi
setelah terjadinya ya ’sit.>’
1. Analisis az-Zumar ayat 53
Dalam penafsirannya terhadap QS. Az-Zumar ayat 53,
Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah menegaskan bahwa ayat ini
merupakan salah satu ayat yang paling memberi harapan (ayatul
raja’). Allah memanggil manusia yang bergelimang dosa dengan
penuh kasih sayang melalui sapaan “ya ‘ibadi” (wahai hamba-
hamba-Ku), sehingga tidak ada alasan bagi mereka untuk berputus
asa dari rahmat-Nya. Rahmat Allah senantiasa meliputi segala
sesuatu dan lebih besar daripada murka-Nya, sehingga tidak ada dosa
yang tidak dapat diampuni selama pelakunya mau bertaubat dengan
sungguh-sungguh.>®
Quraish Shihab dalam kitabnya menjelaskan pada ayat
sebelumnya menggambarkan tingkat kedurhakaan kaum musyrik
yang begitu besar, hingga mereka enggan mendengar nama dan sifat
Allah. Dalam ayat-ayat tersebut juga tersirat ancaman siksa yang
dapat menimbulkan keputusasaan, sesuatu yang tidak sesuai dengan

kehendak Allah.>® Ayat ini memberikan penjelasan terhadap kaum

mukmin yang banyak melakukan kesalahan maupun bagi orang-

37 Gilang Saputra, Optimisme Dalam Al-Qur’an, (Skripsi, TAIN Purwokerto, 2021). 20

58 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2001), Jilid 12, hal 250

5% Shihab, 249
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orang musyrik yang ingin kembali kepada tauhid. Dengan demikian,
pesan pokok ayat ini adalah menumbuhkan optimisme, yakni
dorongan untuk senantiasa kembali kepada Allah tanpa pernah
kehilangan harapan, meskipun dosa yang dilakukan sangat besar.

Hal ini sejalan dengan tujuan utama surah Az-Zumar yang
menekankan pentingnya tauhid, keikhlasan dalam beribadah,
peringatan tentang balasan akhirat, serta penegasan bahwa pintu
rahmat Allah selalu terbuka bagi siapa saja yang mau kembali
kepada-Nya. Menurut Imam Asy-Syaukani dalam tafsirnya, surat az-
Zumar ayat 53, menginterpretasikan tentang keteguhan individu
serta adanya harapan dengan kabar yang menggembirakan. Ayat
tersebut juga memberikan isyarat agar kita sebagai individu yang
optimis agar selalu bergantung kepada Allah dengan segala rahmat-
Nya sebagai upaya penghambaan dan penghormatan®’

Dalam kitab al-Tabar1, Abu Ja’far menjelaskan bahwa ayat ini
berupa teguran Allah kepada orang-orang berakal, karena halal dan
haram hanya berlaku bagi orang-orang yang beriman. Oleh sebab itu,
merekalah yang ditegur, jika ada di antara mereka yang melampaui

batas terhadap dirinya sendiri. Jadi, janganlah putus asa dari rahmat

% Muhammad Syafiq Mughni, Muhammad Marzuk, “Tafsir Ayat Psikologi Memaknai
Ayat Al-Qur'an Tentang Resiliensi Jiwa Dan Urgensinya Dalam Kehidupan Sosial”, Jurnal: Al-
Afkar, Vol. 5, No. 4, Oktober 2022, https://doi.org/10.31943/afkarjournal.v5i4.319
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Allah dan segeralah bertobat dari perbuatan yang melampaui batas
itu, dari dosa yang telah dilakukan.®'
Dari sekian banyak ayat al-Quran yang berbicara tentang optimisme,

az-Zumar ayat 53 salah satunya;

Artinya : Katakanlah: Wahai hamba-hamba-Ku yang
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni
dosa-dosa semuanya. Sungguh, Dialah yang maha pengampun
maha penyayang. (QS. Az-Zumar : 53)%

slx; memiliki akar kata > < ¢ » bentuk: isim fa‘il (jamak)
dari A& (hamba). Yang bermakna menunjukkan kepemilikan
langsung Allah terhadap hamba-Nya, penuh kelembutan (idhafah
dari ">be" = hamba-Ku). \33,«»\ memiliki akar kata <® , _», bentuk:
fi‘il madhi (lampau) dengan pola J&a\ Memiliki makna berlebihan,
melampaui batas (dalam konteks ini: melampaui batas dengan
banyak berbuat dosa).

\;k-uu N memiliki akar kata: - O &, bentuk: fi‘il nahi (berupa
larangan) dari kata jaw—m (putus asa). Yang memiliki makna:

janganlah berputus asa, jangan merasa tertutup dari rahmat Allah.

o Nur Syamsi, Elsa Ramadhani dkk, “Self Harm Dalan QS. Az-Zumar Ayat 53-
Pendekatan Tafsir Maqashidi”, Jurnal llmu AL-Qur’an dan Tafsir (JIQTA), Vol. 4 No. 1, (Januari-
Juni) 2025, https.//doi.org/10.36769/jigta.v4il. 1102

62 Kementerian agama republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahannya, 464
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Terdapat kata \)L.au berasal dari kata —ldy—ledy (bgi-loi L
berarti putus asa. Al-Raghib al-Ashfahani mengatakan ganatha itu
adalah putus asa dari sesuatu kebaikan.5 Lafad 132355 ¥ pada kalimat
D& 2. 15kiE ¥, kata 13535 sendiri dalam al-Mu jam al-Wasith
memiliki makna putus asa yang sangat. Artinya rasa putus asa yang
sangat mendalam dialami oleh seseorang dinamakan Qanatha,
kemudian menjadi fi’il nahi dikarenakan ada huruf /@ nafi, yang
menjadi suatu larangan, maka /a Tagnathii berarti janganlah berputus
asa. Setelah Allah SWT menyeru kepada hamba-hamba-Nya yang
melampaui batas maka Allah SWT memberikan peringatan keras
dengan larangan berputus asa atas rahmat Allah SWT.% Dalam kitab
al-Mu ‘jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim kata ganata
ditemukan dalam 5 surah, yaitu Q.S. al-Syura ayat 28, Q.S. al-Zumar
ayat 53, Q.S al-Hijr ayat 55, Q.S al-Rum ayat 36, dan Q.S fushilat
ayat 49.%°

B dﬁ) s memiliki akar kata: e ¢ » yakni rahmah berarti

kasih sayang, kelembutan, pengampunan. Frasa ini menekankan

3 Raghib al-Ashfahani Abu Qasim, Mufradat Al-Fazh Al-Qur’an (Damaskus: Dar al-
Qalam, 2009), 641.

% Much. Raf Rafy Al-Ghiyats, “Larangan Putus Asa Dalam Qs. Az-Zumar ayat 53 (Telaah
Hermeneutika Kontekstual Abdullah Saeed)”, (Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 2025)

% Novita Sari, “Pandangan Al-Qur’an Tentang Optimisme”, (Skripsi Uin Raden Intan
Lampung 2019)
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bahwa rahmat Allah adalah luas dan menjadi sandaran utama. bl 5

|
b O )j-U\ 4425 memiliki akar kata: , < ¢ (menutupi, mengampuni),
bentuk: fi‘il mudhari‘ (sekarang/akan datang), aktif terus-

menerus.qubz jamak dari wb (dosa), &&: seluruhnya, tanpa

kecuali (selama bertaubat). @o—jﬁ\ jj—i*j\ 3» )3:\ “Sungguh, Dialah yang
maha pengampun maha penyayang.” ))-2;3\2 Maha Pengampun, sifat
mubalaghah (sangat, terus-menerus mengampuni). P""Jj‘ Maha

Penyayang, sifat kasih sayang yang berkelanjutan.

Surat Az-Zumar memberikan dorongan dan ketenangan batin,
membuka ruang bagi proses pemulihan jiwa agar seseorang menjadi
lebih kuat dan memiliki harapan positif untuk terus memperbaiki diri.
Pendekatan terapi yang berlandaskan psikologi Islam tidak sekadar
berfokus pada penanganan gejala psikologis seperti kecemasan atau
depresi, tetapi juga mencakup penyembuhan spiritual melalui ibadah,
doa, dzikir, serta penguatan hubungan dengan Allah. Secara praktis,
ayat ini dapat dijadikan sebagai motivasi untuk bertaubat dan
meningkatkan amal saleh sebagai wujud nyata dari rasa optimis dan

pengharapan kepada Allah.5¢

% Salma Ashimah, Ipmawan Muhammad Igbal, Indri Astuti, “Sikap Optimisme Perspektil
Al-Mishbah: Kajian Tematik Atas Nilai-nilai positif Dalam Al-Qur’an”, Istinarah: Riset
Keagamaan,  Sosial  dan  Budaya, Vol 7 (1), Januari-Juni  (Januari-Juni),
https://ejournal.uinmybatusangkar.ac.id/ojs/index.php/istinarah/index, diakses pada tanggal 6
November 2025
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Menurut Ibnu Katsir, ayat ini termasuk larangan untuk
berputus asa akibat dosa yang pernah dilakukan di masa lalu
berkaitan erat dengan keluasan rahmat dan ampunan Allah. Sebesar
apa pun dosa dan maksiat yang telah diperbuat seseorang, Allah
senantiasa membuka pintu ampunan bagi hamba yang sungguh-
sungguh bertaubat dan bertekad tidak mengulanginya. Taubat yang
diterima Allah memiliki tiga syarat utama, yakni adanya penyesalan
yang tulus, kembalinya hati kepada Allah, serta kesungguhan untuk
meninggalkan dan tidak mengulangi perbuatan dosa tersebut.®’

2. Analisis QS. Yisuf ayat 87
Dalam penafsirannya terhadap QS. Yusuf ayat 87, Quraish Shihab
dalam Tafsir al-Mishbah menegaskan bahwa ayat tersebut
mengandung pesan penting tentang optimisme dan larangan berputus
asa dari rahmat Allah. Nabi Ya’qib ‘alaihis-salam mengajarkan
kepada anak-anaknya bahwa meskipun musibah menimpa dan waktu
sudah lama berlalu, seorang mukmin tidak boleh kehilangan harapan,
sebab Allah Maha Kuasa mengembalikan nikmat yang hilang bahkan
melipat gandakannya. Keputusasaan dalam ayat ini disamakan
dengan kekufuran, karena menunjukkan keraguan terhadap kasih
sayang dan kekuasaan Allah. Sebaliknya, semakin kokoh iman

seseorang, semakin besar pula harapannya kepada rahmat-Nya.

67 Istantina Nia Aulia Rahmah, “Penafsiran Ayat-ayat Optimisme Dalam Al-Qur’an
Analisis Teori Psycological Well-Being”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Salatiga, 2024)
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Dengan demikian, inti dari ayat ini adalah dorongan untuk tetap

berusaha dan berpegang pada keyakinan bahwa pertolongan Allah

pasti datang pada waktu yang tepat

68

Kata “ya’st” (d-é) dan derivasinya dalam Al-Qur’an ditemukan

sebanyak 9 kali, yaitu:

a.

b.

Q.S. Al-Maidah ayat 3

Q.S. Al-Mumtahanah ayat 13
Q.S. Al-Thalaq ayat 4

Q.S. Al-*Ankabut ayat 23

Q.S. Yusuf ayat 80, 87 dan 110
Q.S. Al-Ra’du ayat 31

Q.S. Hud ayat 9

Fushilat ayat 49, dan

Q.S. Al-Isra’ ayat 83

Secara terminologi, kata ‘‘ya’si” (wé) dalam al-Quran

menunjukkan makna dasar pesimis, putus asa atau hilang harapan,

akan tetapi dari sejumlah ayat di atas terdapat sebagian yang

mengandung makna optimis (sebuah harapan yang positif) yaitu,

Q.S. Yisuf ayat 87, 110 dan Q.S az-Zumar ayat 53.%° Dalam kitab

% Quraish Shihab, Tafsir AlI-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2001), Jilid 12, 512
% Novita Sari, “Pandangan Al-Qur’an Tentang Optimisme”, (Skripsi Uin Raden Intan

Lampung 2019)
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tafsir al-Munir Wahbah az-Zuhaili menafsirkan bahwa nasihat nabi

Ya’qub

Janganlah kalian berputus asa, karena yang demikian itu
dilarang oleh Allah, dan tidak ada yang putus asa dari rahmat Allah
kecuali orang-orang kafir, yaitu orang-orang yang tidak
mempercayayi takdir dan tidak tahu hikmah Allah kepada hambanya.
Adapun orang mukmin, mereka tidak pernah putus asa dari rahmat
Allah. Mereka selalu berharap agar diberikan keluasan dan
kelapangan 7°

Adapun tujuan utama ayat-ayat optimisme pada surah Yusuf
adalah bentuk penguatan iman dan semangat optmisme kepada anak-
anaknya. Memberikan teladan kesabaran, keteguhan iman, serta
optimisme melalui kisah Nabi Yusuf dan Nabi Ya‘qub, sekaligus
mengajarkan nilai optimisme yang kokoh, bahwa rahmat Allah
senantiasa terbuka bagi hamba yang berusaha dan tidak berhenti

berharap kepada-Nya.

oF o

be LY A B &2 3036 V5 sl L3 e 525 183
03 er YA 5
Artinya :“Dan janganlah kamu berputus asa dari
rahmat Allah. Sesungguhnya tidak ada yang berputus asa

dari rahmat Allah, kecuali orang-orang kafir”. (QS. Yusuf:
87)71

s & Memiliki akar kata: 5 O < (atau ¢ O <), bentuk: "z&"

2

panggilan sayang dari ayah kepada anak-anaknya, bentuk tasghir

70 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, jilid 7, alih bahasa Abdul Hayyie al-kattani,dkk. 62
! Kementerian agama republik Indonesia, AIl-Qur’an dan Terjemahannya,246
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(pengecilan) yang mengandung kasih sayang. Yang memiliki makna:

"Wabhai anak-anakku". J&M\ memiliki akar kata: < » 5, bentuk: fi‘il

el

28 27

amr (perintah).yang bermakna: "Pergilah kalian”. Kata "
merupakan bentuk fiil amr yang berasal dari akar kata " 2" (fa-
tahassasa) yang asalnya dari kata > (hiss) yang bermakna indera..
Secara makna, kata ini menunjukkan tindakan mencari dengan teliti
dan penuh kehati-hatian, atau menyelidiki sesuatu dengan maksud
yang baik. Hal ini berbeda dengan kata "_-w£" (tajassasa) yang
berarti mencari-cari kabar buruk atau memata-matai dengan
sembunyi-sembunyi. Perbedaan makna tersebut menegaskan bahwa
perintah dalam ayat ini mengandung tujuan positif dan etis dalam
mencari informasi.”

Sementara itu, frasa ") Oj o \J»’Qb 'gj" merupakan larangan
untuk berputus asa. Kata u*‘b (va’sii) berasal dari akar kata yang
bermakna hilangnya harapan atau keputusasaan. Secara bahasa, kata
Ya’sii berakar dari kata yang mengikuti wazan Fa’ila-Yaf alu, yakni

Ya’isa-Yai’asu-Ya’san, kata tersebut mempunyai arti yakni kesia-

2 M Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an vol 12,
Jakarta: Lentera Hati,) 513
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siaan /keputus asaan.”® Secara linguistik, penggunaan ungkapan ini
menekankan rahmat dan pertolongan Allah sebagai sumber utama
harapan, sehingga manusia diingatkan agar tetap optimis dan tidak
kehilangan kepercayaan terhadap kasih sayang Allah.

Wb 3 memiliki akar kata: i ¢, bentuk: fi‘ill nahy
(larangan) dari % (putus asa). Yang bermakna: janganlah berputus
asa. & ij o memiliki akar kata: ~ 5 ), dan bermakna: "rahmat,
kelapangan, pertolongan, atau ketenangan dari Allah. Kata 9, (rauh)
dijelaskan juga dalam kitab tafsir al-Mishbah, ada yang
memahaminya bermakna nafas. Ini karena kesedihan dan kesusahan
menyempitkan dada dan menyesakkan nafas. Sehingga, bila
seseorang dapat bernafas dengan baik, maka dada menjadi lapang.
Dari sini lapangnya dada diserupakan dengan hilangnya kesedihan
dan tertanggulanginya problema. Ada juga .yang memahami kata
(rauh) seakar dengan kata istirahah, yakni hati beristirahat dan
tenang. Dengan demikian, ayat ini seakan-akan menyatakan jangan

berputus asa dari datangnya ketenangan yang bersumber dari Allah.”™

73 Annisa Rismawati, Muhammad Abdul Jabbar, “Optmis dan Sabar Dalam Al-Qur’an dan
Hadis: Kajian Tafsir Tematik”, Muta allim,: Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol 2, No 1 (2023)
https://doi.org/10.18860/mjpai.v2il.1731

74 M Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an vol 12,
(Jakarta: Lentera Hati, 2009), 513
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Menurut sebagian mufasir: "4 zs," di sini berarti kasih sayang dan
pertolongan Allah yang menyejukkan hati.

03501 4580 V) & #35 &e 256 Y £ Jumlah ismiyyah untuk

>

penegasan: sesungguhnya tidak ada yang berputus asa dari rahmat

Allah kecuali orang kafir

Dalam konteks masa kini, pesan optimisme yang tersurat
dalam Surah Yisuf ayat 87 memiliki relevansi kuat dengan realitas
yang dihadapi generasi muda. Di tengah arus media sosial yang masif
menampilkan standar kesuksesan yang tidak realistis, gaya hidup
glamor, serta pergaulan bebas yang melampaui batas kewajaran,
banyak anak muda mengalami krisis makna dan kehilangan arah
dalam menentukan ukuran keberhasilan hidup. Mereka cenderung
menilai diri berdasarkan apa yang dilihat di dunia maya, yang
berujung pada kelelahan emosional, stres, bahkan keputusasaan. Oleh
karena itu, nilai-nilai Al-Qur’an yang terkandung dalam ayat ini
dapat dijadikan landasan reflektif untuk menumbuhkan ketenangan
batin, kesiapan menghadapi realitas hidup dengan kematangan
spiritual, serta menjaga kesehatan mental sebagai bagian penting dari

keseimbangan diri manusia.”

75 Salma Ashimah, [pmawan Muhammad Igbal, Indri Astuti, “Sikap Optimisme Perspektil
Al-Mishbah: Kajian Tematik Atas Nilai-nilai positif Dalam Al-Qur’an”, Istinarah: Riset
Keagamaan,  Sosial  dan  Budaya, Vol 7 (1), Januari-Juni  (Januari-Juni),
https://ejournal.uinmybatusangkar.ac.id/ojs/index.php/istinarah/index, diakses pada tanggal 6
November 2025
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Analisis QS. An-Nahl ayat 127

Sabar dapat dipahami sebagai bentuk sikap optimis. Hal tersebut
disebabkan karena, sebagaimana sifat optimis, sabar menunjukkan
cara pandang yang positif ketika seseorang menghadapi suatu

persoalan. Secara etimologis, kata sabar berasal dari Bahasa Arab

lso — sma: — o yang bermakna menahan atau mencegah. Sabra

juga diartikan sebagai menanggung penderitaan tanpa mudah merasa
putus asa, dengan demikian, orang yang sabar adalah mereka yang
mampu menguasai hawa nafsunya. Selain itu, kesabaran juga
dipandang sebagai salah satu faktor untuk mencapai keberhasilan.”
Dalam al-Qur’an istilah sabara beserta berbagai turunan derivasi
katanya disebutkan sebanyak 103 kali. Berikut beberapa ayat tentang
sabar yang dianggap mencerminkan makna optimisme yaitu;

a. QS. Al-Baqarah ayat 155

b. QS. Ali ‘Imran ayat 200

c. 'QS. An-Nahl ayat 127

d. QS. Ar-Rum ayat 60

e. QS. Al-Ahqaf ayat 3577

Dalam penafsirannya terhadap QS. An-Nahl ayat 127,

Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah pada ayat sebelumnya yakni

76 Gilang Saputra, Optimisme Dalam Al-Qur’an, (Skripsi, TAIN Purwokerto, 2021)
77 Novita Sari, “Pandangan Al-Qur’an Tentang Optimisme”, (Skripsi Uin Raden Intan

Lampung 2019)
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pada ayat 126 penjelasannya diawali dengan berbicara mengenai
ketentuan membalas perlakuan buruk secara setimpal dan tidak
melampaui batas, anjuran tersebut turun dalam situasi di mana nabi
Muhammad dan para sahabat menghadapi perlakuan buruk, dan
mengalami penindasan. Sehingga Allah memberikan pilihan untuk
membalas dengan setimpal tanpa melampaui batas, namun
menegaskan bahwa kesabaran adalah sikap yang lebih utama dan
bernilai tinggi. Nabi Muhammad diperintahkan agar tetap bersabar,
sebab kesabaran sejati bukan semata hasil kekuatan manusia,

melainkan karunia dan pertolongan Allah. 7®

Setelah itu, pada ayat 127 muncul perintah sabar 3 ols
Z‘st ‘51 iS’M “Bersabarlah (Muhammad), dan kesabaranmu itu
semata-mata atas pertolongan Allah”. Ayat ini mengajarkan bahwa
sabar seharusnya menjadi jalan yang lebih diutamakan daripada
membalas perbuatan buruk. Sabar dalam konteks ini bukan hanya
menahan diri secara pasif, melainkan merupakan bentuk optimisme,

rasa tidak putus asa dan kepercayaan yang utuh kepada pertolongan

Allah. Sabar dan optimis saling berkaitan, seseorang yang sabar

78 M Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 2009 ed.,
vol 12, Jil. 7, Jakarta: Lentera Hati, 389
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hakikatnya adalah mereka yang tetap berharap baik, tidak mudah

putus asa. 7

Dengan demikian ayat 127 ini menjadi penegasan bahwa
puncak kekuatan seorang mukmin bukan terletak pada kemampuan
dalam membalas perbuatan atau perlakuan buruk yang menimpa
seseorang, akan tetapi terletak pada keteguhannya dalam bersabar
dan optimisme yang tumbuh dari keyakinan kepada Allah, serta
harapan yang lebih baik tentunya.

Berikut uraian tentang QS. An-Nahl ayat 127 dengan menggunakan
pendekatan tafsir bayani Quraish Shihab;

558 B 555 13 26 V5 2l 52 Y5 A V) B30 U 30

o

Artinya :  “Bersabarlah (Muhammad), dan
kesabaranmu itu semata-mata atas pertolongan Allah.
Janganlah engkau bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka,
dan jangan pula engkau merasa sempit terhadap apa yang
mereka tipu dayakan” (QS. An-Nahl ; 127)%°

2l3, berbentuk kata perintah (perintah langsung kepada
Rasul, karena langsung tertuju pada Nabi Muhammad) yang
memiliki akar kata ,———_~ yang artinya menahan, mencegah.®!
Perintah “’x%s!5” (bersabarlah) merupakan dorongan agar sikap sabar

bukan sekadar menahan, tetapi aktif menjaga keteguhan dalam

7 M Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 391
80 Kementerian agama republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 281
81 Gilang Saputra, Optimisme Dalam Al-Qur’an, (Skripsi, IAIN Purwokerto, 2021)
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menghadapi ujian dan penolakan. Frasa “;»\f ‘51 i\‘M L3 7 isim
tashrif, mashdar (kata dasar), dan bentuk idhafah ke x> (kata ganti)
4} “kesabaranmu’”. Menggunakan .23 ila (pembatasan makna) ‘J\
Menunjukkan ketergantungan total kepada Allah. Menegaskan
bahwa kesabaran manusia tidaklah berdiri sendiri, melainkan karena
pertolongan Allah. Manusia membutuhkan rahmat, pertolongan,
serta penguatan dari Allah agar mampu untuk bersabar dan tidak
mudah berputus asa.

Peringatan “d}- ’%” memiliki akar kata O— )=, mengikuti
wazan Fa'ila-Yaf’alu, yakni Hazina-Yahzanu-Huznan, kata tersebut
mempunyai arti yakni sedih/kesedihan.®? Menunjukkan dua gejala
yang negatif yang harus dihindari, yakni; kesedihan yang berlarut
terhadap penolakan kaumnya dan kepasrahan, hingga hati merasa
tertekan karena tipudaya atau rencana buruk mereka. Karena terdapat
bentuk larangan dari (Y) nahi.

&> 3 46 Y,( 46 bentuk singkat dari o35 (fi‘il a3 ) fil

naqjs. M memiliki akar kata é——_» yang bermakna sempit,

82 Annisa Rismawati, Muhammad Abdul Jabbar, “Optmis dan Sabar Dalam Al-Qur’an dan
Hadis: Kajian Tafsir Tematik”, Muta allim,: Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol 2, No 1 (2023)
https://doi.org/10.18860/mjpai.v2il.1731
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sesak. “jangan merasa sempit dada”. Larangan ini menunjukkan agar

tidak mudah berputus asa.
4. Analisis QS. Al-Insyirah ayat 5-6

Pada penafsiran QS. Al-Insyirah ayat 5-6 mengandung pesan
yang sangat penting tentang optimisme dalam menghadapi berbagai
kesulitan hidup. Menurut Tafsir Al-Mishbah, Allah SWT
menegaskan sunnah-Nya yang konsisten bahwa setiap kesulitan yang
menimpa seorang hamba tidak akan pernah datang tanpa diiringi oleh
kemudahan yang menyertainya. Pengulangan ayat yang menyatakan
“sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” memberikan
penegasan bahwa kemudahan itu bukan hanya satu kali, tetapi bisa
berganda. Hal ini menunjukkan prinsip optimisme yang sangat kuat
dalam ajaran Islam agar tidak mudah menyerah dalam menghadapi
ujian dan senantiasa mengingat Allah. Saat menghadapi musibah
membantu seseorang menyadari bahwa segala sesuatu berasal dari
Allah, sehingga hati menjadi tenang, sabar, dan tawakal. Kesadaran
ini memberi kekuatan batin untuk  menghadapi kesulitan - serta
melindungi diri dari kecemasan dan kegelisahan.

Penggunaan bentuk definite (al- ‘usr) untuk “kesulitan” dan
bentuk indefinite (yusran) untuk “kemudahan” dipahami sebagai

isyarat bahwa satu kesulitan tidak akan mampu mengalahkan dua

8 Samsul Munir Amin, Haryanto Al-Fandi, Energi Dzikir Menentramkan Jiwa
Membangkitkan Optimisme, (Jakarta: Amzah, April 2008), 38
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kemudahan. Dengan demikian, ayat ini memberikan dorongan kuat
agar seorang mukmin selalu optimis, sebab dalam setiap krisis selalu
terdapat peluang kemudahan yang dapat dimanfaatkan. Ayat ini juga
berfungsi sebagai penghibur dan penguat jiwa Nabi Muhammad yang
saat itu menghadapi berbagai tekanan dari kaum Quraisy, sekaligus

pesan universal bagi manusia untuk tidak berputus asa.*

Para ulama tafsir juga menegaskan pentingnya makna
optimisme ini; misalnya, Imam Malik meriwayatkan bahwa sahabat
Abu  ‘Ubaidah  ibn  al-Jarrah  pernah  mengungkapkan
kekhawatirannya terhadap kesulitan, lalu mendapatkan motivasi
bahwa satu kesulitan tidak akan mampu mengalahkan dua
kemudahan yang dijanjikan Allah. Kaidah ushul figh seperti a2zl
esdl £ (al-masyaqqah tajlibu al-taysir) yang artinya “kesulitan
mendatangkan kemudahan,” juga  memperkuat pemahaman bahwa
dalam setiap problem ‘ada jalan keluar yang Allah siapkan bagi

hamba-Nya®.
Al-Zamakhsyari menjelaskan penggunaan kata "ma'a’

’

(bersama) dalam ayat tersebut bisa diartikan bahwa kemudahan itu

sangat dekat dan hampir bersamaan dengan kesulitan, bukan sesuatu

8 M Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 363
85 M Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 363
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yang jauh dan lama datangnya.®® Dengan demikian, ayat ini tidak
hanya memberikan harapan, tetapi juga motivasi agar manusia aktif
mencari solusi dan tetap bersabar, karena Allah Maha Mendengar dan
Maha Melihat kondisi hamba-Nya. Optimisme yang diajarkan
melalui ayat ini merupakan bagian penting dari keimanan yang
menguatkan jiwa dalam menjalani hidup penuh ujian.

Secara  keseluruhan,  Surah  al-Insyirah  bertujuan
meneguhkan hati Nabi Muhammad dengan mengingatkan nikmat
Allah berupa kelapangan dada, diangkatnya beban dakwah, dan
ditinggikannya nama beliau, serta menanamkan keyakinan bahwa
kesulitan hanyalah jalan menuju kelapangan dan keberhasilan. Ayat
ini juga menegaskan nilai pentingnya sikap sabar. Keteguhan dalam
menjalani berbagai ujian menjadi jalan untuk meraih kemudahan
yang telah Allah janjikan.®
Berikut uraian kosakata tentang QS. Al-Insyirah ayat 5-6 dengan

menggunakan pendekatan tafsir bayani Quraish Shihab;

b fdll e ) ol g GG

Artinya : Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada
kemudahan. Sesungguhnya bersama kesulitan ada
kemudahan (QS. Al-Insyirah : 5-6). 8

8 M Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 362

87 Latifah Arum Setiawati, “Optimisme Dalam Al-Qur'an Tinjauan Psikologis Terhadap
Surat Al-Insyirah Ayat 5-6 Dalam Perspektif I'jaz Tibbi”, Jurnal: Al-Muqaddimah, Vol. 1, No. 2,
September 2025

88 Kementerian agama republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), 596
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Kata ,«15:5\ (al- ‘usr) terulang di dalam Al-Quran sebanyak
empat kali dan terulang dalam berbagai bentuknya sebanyak 12 kali.
Kata ini digunakan untuk "sesuatu yang sangat keras/sulit/berat.
Kata jmi' (vusr) terulang sebanyak 6 kali dalam al-Qur’an. Adapun
3 di antaranya bergandengan secara langsung dengan kata s (“usr),
sedangkan kata yusr dalam berbagai bentuknya terulang sebanyak 44
kali.®

Kata "yusr” dalam Al-Qur'an memiliki makna yang erat
kaitannya dengan keterbukaan, kelapangan, dan kemudahan. Dalam
berbagai kamus bahasa, "yusr” digunakan untuk menggambarkan
sesuatu yang mudah, luas, atau banyak. Misalnya tentang harta
kekayaan. Dari makna-makna ini, berkembang berbagai pengertian
lain yang kadang terlihat saling bertolak belakang. Contohnya,
sesuatu, yang ringan dan mudah diangkat disebut = (yasir), lalu
s (maysir) merujuk pada perjudian yang dianggap sebagai cara
mudah memperoleh harta, dan ,\w: (yasar) mengacu pada kekayaan
yang melapangkan seseorang. Bahkan, tangan kiri yang mudah

membantu karena didukung tangan kanan juga disebut demikian.

8 M Quraish Shihab, Tafsir Bayani Paradigma Bahasa dalam Kosakata Al-Qur’an
(Tangerang Selatan: PT. Lentera Hati, 2024), 80-81
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Dengan demikian, ,~ (yusr) merupakan antonim dari s (usr),
yang berarti kesulitan.*

Pada ayat 5 dan 6 QS Al-Insyirah mengandung perulangan
yang menegaskan makna penting. Kata "al- ‘usr” (=) yang berarti
kesulitan muncul secara definit (didefinisikan dengan alif lam) pada
kedua ayat, sehingga maknanya sama yaitu kesulitan yang dialami.
Sedangkan kata "yusr" () yang berarti kemudahan muncul secara
indefinit (tanpa alif lam), menunjukkan makna kemudahan yang
berbeda antara ayat 5 dan ayat 6. Hal tersebut memberi pesan bahwa
setiap kesulitan pasti diikuti oleh dua kemudahan yang berbeda, yang
mungkin satu terjadi di dunia dan satu di akhirat, atau keduanya di
dunia pada waktu berbeda. Kata "yusr" dalam tafsir bayani bermakna
kelapangan, kemudahan, dan keterbukaan dengan makna-makna
turunan seperti ringan, lapang, dan kaya. Kata ini kontradiktif dengan
"‘usr" yang bermakna kesulitan berat dan sempit. Selain itu,

penggunaan kaidah bahasa dalam tafsir bayani menjelaskan bahwa

pengulangan kata dalam bentuk definit menegaskan isi makna yang

% M Quraish Shihab, Tafsir Bayani Paradigma Bahasa dalam Kosakata Al-Qur’an
(Tangerang Selatan: PT. Lentera Hati, 2024), 81
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sama, sedangkan kata dalam bentuk indefinit menandakan makna

berbeda namun relevan secara konteks.”!

Pengulangan ayat 5 pada ayat 6 dalam Al-Qur'an sering
dianggap oleh para ulama sebagai cara untuk menegaskan suatu
pesan, terutama menguatkan jiwa Nabi Muhammad saw. dalam
menghadapi masyarakat Makkah. Ada juga pemahaman bahwa
pengulangan ini mengikuti aturan bahasa yang menyatakan bila kata
berbentuk pasti diulang, maknanya sama, sedangkan untuk kata yang
tidak pasti, maknanya bisa berbeda. Contohnya, kata "kesulitan" yang
pasti tetap memiliki arti yang sama dalam dua ayat tersebut, tetapi
kata "kemudahan" yang tidak pasti dapat berarti dua kemudahan yang
berbeda. Maka, makna yang terkandung adalah setiap kesulitan akan
diiringi oleh dua kemudahan yang berbeda waktu atau bentuknya.

Quraish shihab menjelaskan dalam buku “Tafsir Bayani
Paradigma dan Kosakata Al-Qur’an” kaidah ini tidak diterima semua
ulama karena ada beberapa ayat yang jika diterapkan aturan ini akan
menimbulkan keracunan makna, seperti;

;a/‘;c -

’) \ﬂdsu@y KRR igw\gzs;&%

“Dialah Tuhan di langit dan Tuhan di bumi, dan Dialah Yang Maha
bijaksana lagi maha Mengetahui” (QS. Az-zukhruf [43]: 84)”

"' M Quraish Shihab, Tafsir Bayani Paradigma Bahasa dalam Kosakata Al-Qur’an
(Tangerang Selatan: PT. Lentera Hati, 2024), 84

92 Kementerian agama republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), 495



72

Ayat tersebut menyebut Tuhan di langit dan di bumi yang
pada hakikatnya menunjukkan keesaan Allah, bukan perbedaan
Tuhan. Kaidah ini tetap berguna untuk memahami makna Al-Qur'an

secara lebih mendalam walau dengan beberapa pengecualian.

D. Relevansi Pemikiran Quraish Shihab Terkait Optimisme

Relevansi pemikiran Quraish Shihab terhadap ayat-ayat optimisme
tampak dalam pandangannya bahwa al-Qur’an secara konsisten
menanamkan nilai-nilai harapan, kepercayaan diri, dan keyakinan terhadap
segala ketetapan Allah. Dalam penafsirannya, Quraish Shihab menegaskan
bahwa sikap optimis merupakan bagian integral dari keimanan kepada
rahmat Allah, karena seorang mukmin sejati tidak akan berputus asa dari
kasih sayang-Nya. Hal ini tergambar dalam tafsir Surah Az-Zumar ayat 53
yang oleh para ulama disebut sebagai ayat paling memberikan harapan bagi
umat manusia. Menurut Quraish Shihab, penggunaan kata ‘ibadi (hamba-
hamba-Ku) pada ayat tersebut menunjukkan betapa Allah menampakkan
kasih ~sayang dan kedekatan-Nya, bahkan kepada mereka yang telah
melampaui batas dalam berbuat dosa, selama mereka mau bertaubat dengan
tulus. selanjutnya ditegaskan bahwa semua dosa dia ampuni tanpa
terkecuali, apa pun dosa itu.”

Dalam konteks kehidupan kontemporer, QS. Az-Zumar ayat 53
menjadi sangat relevan bagi masyarakat yang sering berhadapan dengan

tekanan hidup, kegagalan, rasa bersalah, serta meningkatnya masalah

3 M Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 250
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kesehatan mental seperti depresi dan kecemasan. Ayat ini menegaskan
bahwa rahmat Allah sangat luas, sehingga manusia tidak boleh terjerumus
dalam keputusasaan, apa pun dosa dan kesalahannya. Pesan utama ayat ini
memberikan harapan bagi individu modern untuk bangkit dari
keterpurukan, memperbaiki diri, serta menjaga diri dari perilaku yang
melampaui batas ketentuan agama. Selain itu, nilai proteksional dalam ayat
ini membantu membentuk keteguhan jiwa agar manusia tetap menjaga
martabat dan kemanusiaannya, baik untuk diri sendiri maupun lingkungan
sosial.”

Pada QS. Yusuf ayat 87, menegaskan bahwa manusia tidak boleh
berputus asa dari rahmat Allah. Ketika rahmat itu dirasakan, manusia
cenderung bersyukur; namun ketika diuji, sebagian mudah jatuh dalam
keputusasaan. Sikap putus asa digambarkan sebagai ciri orang yang jauh
dari iman, sedangkan orang beriman tetap optimis dan yakin pada
pertolongan Allah selama masih ada peluang.”> Dalam konteks modern,
pesan ini sangat relevan karena banyak orang menghadapi tekanan hidup,
kegagalan, krisis ekonomi, masalah mental, dan rasa tidak berdaya. Ajaran
tentang larangan berputus asa memberikan dasar spiritual untuk menjaga
harapan, menghadapi kesulitan dengan keteguhan hati, dan tetap mencari

solusi. Nilai optimisme ini membantu individu mengelola stres,

% Much. Raf Rafy Al-Ghiyats, “Larangan Putus Asa dalam QS. Az-Zumar ayat 53 (Telaah
Hermeneutika Kontekstual Abdullah Saeed)”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2025), 50

% Isna Farihatul Husna, Achmad Khudori Sholeh, Moh. Fahmi Ilman Nafia, “Makna Ya’isa
dalam Al-Qur’an dan Korelasinya dengan Kehidupan sosial”, Jurnal Semiotika: llmu al-Qur’an dan
Tafsir, Vol 5, No 1, 2025
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memperkuat mental, serta menjaga ketahanan diri di tengah tantangan hidup
yang semakin kompleks.

Pada QS. An-Nahl ayat 127, ajaran tentang kesabaran sangat
relevan bagi manusia modern yang sering menghadapi tekanan sosial,
kekecewaan, serta penolakan dari orang lain. Pesannya menegaskan bahwa
seseorang tidak perlu terbebani oleh sikap orang yang meremehkan,
menolak, atau merencanakan keburukan, selama ia telah melakukan yang
terbaik dan menjalankan tanggung jawabnya. Ayat ini juga mendorong
sikap pemaaf, sifat yang penting di tengah kehidupan sosial sekarang yang
penuh konflik, dan tekanan emosional.”® Memaafkan dapat melegakan hati,
mengurangi beban mental, dan menciptakan hubungan sosial yang lebih
sehat. Dalam konteks kontemporer, ajaran ini menjadi panduan untuk,
mengelola emosi, dan membangun kehidupan yang lebih damai.

Nilai-nilai dalam Surah Al-Insyirah memberikan panduan penting
bagi manusia masa kini dalam menghadapi tekanan dan tantangan hidup.
Mendorong seseorang untuk membangun ketahanan mental, sehingga tidak
mudah terpuruk oleh masalah. Dalam konteks modern, sikap optimis yang
diajarkan surah ini membantu individu melihat kesulitan sebagai peluang
untuk berkembang, bukan sebagai penghalang. Cara pandang ini
memotivasi seseorang untuk terus mencari solusi dan bertindak secara

konstruktif. Optimisme juga terbukti mendukung kesehatan mental, karena

% Irma Suryani Nasution, Hasan Zaini, Irman, “Konsep Konselor Perspektif Qur’an: Tafsir
Al-Qur’an An-Nahl ayat 125-128”, Conseils: Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, Volume 4,
Nomor 1, April 2024, DOI: 10.55352/bki.v4i1.949
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dapat mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan emosional di
tengah kompleksitas hidup saat ini.*’

Optimisme dalam Al-Qur’an adalah optimisme yang rasional dan
selaras dengan ketetapan Allah SWT. Menurut Quraish Shihab, optimisme
lahir dari pemahaman mendalam terhadap firman Allah, terutama ajaran
untuk tidak berputus asa dan selalu berharap, berusaha, serta bersabar.
Istilah seperti la tagnatii dan la tay asii menegaskan bahwa harapan tetap
terbuka bagi siapa pun yang kembali kepada Allah, sehingga optimisme
menjadi bagian dari keyakinan pada sifat Allah Yang Maha Pemurah dan

Pengampun.

97 Latifah Arum Setiawati, “Optimisme Dalam Al-Qur’an Tinjauan Psikologis Terhadap
Surat Al-Insyirah ayat 5-6 Dalam Perspektif I’jazz Tibbi”, Al-mugaddimah—Journal Of Educational
and Religious Perspectives, Vol 1, No 2, September 2025



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Optimisme dalam al-Qur’an

(Kajian Tafsir Bayani Perspektif Quraish Shihab), dapat disimpulkan dua

hal pokok sebagai berikut:

1.

Makna optimisme dalam al-Qur’an tercermin melalui pesan-pesan
ketuhanan yang meneguhkan harapan, keyakinan, dan kekuatan spiritual
seorang mukmin. Optimisme Qur’ani dibangun melalui beberapa
prinsip utama, yaitu: larangan berputus asa dari rahmat Allah (QS. Az-
Zumar: 53), keyakinan terhadap pertolongan dan keluasan kasih sayang-
Nya (QS. Yusuf: 87), keteguhan sabar dalam menghadapi ujian (QS.
An-Nahl: 127), serta jaminan bahwa setiap kesulitan disertai kemudahan
(QS. Al-Insyirah: 5-6). Keempat ayat ini menunjukkan bahwa
optimisme bukan sekadar sikap psikologis, melainkan nilai spiritual
yang berakar pada keimanan dan membentuk karakter seorang mukmin
untuk tetap kuat, percaya diri, dan teguh menghadapi tantangan hidup.

Pendekatan tafsir bayant perspektif Quraish Shihab dalam menafsirkan
ayat-ayat optimisme menonjol pada analisis kebahasaan yang
mendalam, meliputi kajian akar kata, struktur kalimat, variasi redaksi,
munasabah ayat, serta perkembangan makna kosakata dalam konteks al-
Qur’an. Quraish Shihab mengungkap makna kata seperti, sabr, 1a

tahzan, 12 tagnati, 12 tay’asii, dan al-‘usr dengan menelusuri dimensi
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linguistiknya sehingga pesan optimisme dapat dipahami secara lebih
tepat dan komprehensif. Penafsiran beliau bersifat komunikatif,
kontekstual, dan relevan dengan kehidupan modern, dengan demikian,
tafsir bayani tidak hanya membantu memperjelas makna ayat secara
linguistik, tetapi juga memperkuat relevansi pesan optimisme al-Qur’an

dalam konteks kehidupan manusia modern.

B. Saran-saran

Ayat-ayat optimisme merupakan salah satu tema penting dalam al-
Qur’an yang mengandung nilai-nilai spiritual dan moral dalam menghadapi
berbagai realitas kehidupan. Melalui kajian tafsir bayani perspektif Quraish
Shihab, ayat-ayat tersebut menunjukkan kekayaan makna kebahasaan yang
relevan sepanjang zaman. Oleh karena itu, penelitian terhadap ayat-ayat
tematik dalam al-Qur’an, khususnya dengan pendekatan tafsir bayani,
diharapkan dapat terus dikembangkan melalui beragam sudut pandang dan
pendekatan keilmuan agar mampu menggali pesan-pesan al-Qur’an secara
lebih luas, mendalam, dan aplikatif dalam kehidupan masyarakat

kontemporer.
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